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KATA PENGANTAR 
Salah satu kebijakan yang ditetapkan Pemerintah Indonesia yang dituangkan 

dalam Keputusan Presiden No. 61 tahun 2011 adalah, meletakkan landasan bagi 
pengelolaan lahan gambut yang berwawasan lingkungan guna memastikan keutuhan 
fungsi dan peranannya dalam konservasi keragaman hayati, tata kelola air, 
danmencegah pelepasan emisi yang berlebihan. Selain mempunyai fungsi penting 
untuk pelestarian lingkungan, lahan gambut juga mempunyai peran penting 
dalampembangunannasionaldanekonomi lokal 
dimanapenghidupansebagianmasyarakat Indonesia 
sangatbergantungpadasumberdayalahantersebut. 

Pengelolaanlahan gambutperludilakukandengansangathati-hati karena lahan 
ini sangat mudah mengalami degradasi.Untuk itu diperlukaninovasi teknologi yang 
tepat,sehinggalahantetapdapatberproduksisecara optimal dantingkat emisi serta 
kerusakan lingkungan lainnya bisa diminimalkan. Oleh karena itu, penting untuk 
menghimpuninformasidan ilmu pengetahuan serta teknologi pengelolaan lahan 
gambut yang berhubungan dengan aspekfisik, ekonomimaupunsocial, agar lahan 
gambut dapatdimanfaatkansecarabijaksana. 
Bukuinimenyajikaninformasitentangpenyebaran lahan gambut di Indonesia, proses 
pembentukan (genesis), sifat kimia dan fisika, kesesuaian untuk komoditas pertanian, 
sistem pengelolaan, cadangan karbon, emisi CO2 dari lahan gambut, serta aspek 
ekonomi pemanfaatan lahan gambut. 

Diharapkanbukuinidapatdimanfaatkanolehparapemangkukepentingan,sebag
aisalahsatuacuandalampengelolaanlahangambutberkelanjutan.Ucapanterimakasihdis
ampaikankepadasemuapihak yang 
telahberkontribusidalampenyusunanbukuini.Semogahasilkaryainibermanfaatdalamm
endukungpembangunanpertaniannasional. 

 

     Bogor, Nopember 2011 
     BalaiPenelitian Tanah 

Kepala, 
 
 
 
 
      Dr. Ir. Sri Rochayati, M. Sc. 
      NIP. 19570616 198603 2 001 
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PENDAHULUAN 
 

Lahan gambut merupakan lahan marginal untuk pertanian karena 
kesuburannya yang rendah, pH sangat masam, dan keadaan drainasenya 
yang jelek. Akan tetapi karena keterbatasan lahan bertanah mineral, 
ekstensifikasi pertanian ke lahan gambut tidak dapat dihindari. Lahan gambut 
yang penduduknya relatif jarang, menarik bagi investor karena konflik hak 
atas penguasaan lahan gambut relatif lebih sedikit. Dewasa ini lahan gambut 
digunakan untuk berbagai komoditas pertanian, termasuk kelapa sawit, karet, 
buah-buahan dan sayur-sayuran. Dengan tingkat pengelolaan dan input 
tinggi, produktivitas lahan gambut bisa lebih tinggi dari lahan mineral. 

Luas lahan gambut Indonesia diperkirakan berkisar antara 17 - 21 juta 
ha. Data yang akurat mengenai luas lahan gambut sulit ditemui karena 
terbatasnya survei dan pemetaan tanah gambut, terutama di Provinsi Papua 
dan Papua Barat. Dengan luasan yang cukup besar yaitu berkisar 9-11% dari 
luas daratan di Indonesia, maka sulit dihindari pengembangan lahan pertanian 
ke lahan marginal ini, terutama di kabupaten dan provinsi yang luas lahannya 
didominasi lahan gambut, seperti Provinsi Riau dan Kalimantan Tengah. 

Ciri utama dari lahan gambut adalah kandungan karbonnya sangat 
tinggi. Lahan gambut mempunyai kandungan karbon minimal 18% 
(berdasarkan berat kering) dan ketebalan minimal 50 cm. Pada berbagai 
lokasi di Provinsi Jambi, Riau, dan Kalimantan Tengah, ketebalan gambut 
bisa mencapai 6-10 m dankandungan karbon tanah gambut bisa mencapai 
60%. Setiap ketebalan satu meter, tanah gambut menyimpan sekitar 400 – 
800 t karbon (C) per ha atau rata-rata sekitar 600 t Cha-1m-1. Ini berarti bahwa 
lahan gambut dengan ketebalan 5 m menyimpan sekitar 3.000 t Cha-1. 
Untuk seluruh Indonesia diperkirakan tersimpan sekitar 37-55 Gt (giga ton) C. 
Timbunan karbon yang tinggi tersebut terbentuk karena keadaan jenuh air 
(drainase jelek) pada lahan yang awalnya timbunan berupa danau dangkal. 
Karbon yang tersimpan di dalam tanah gambut bersifat tidak stabil. Apabila 
lahan gambut didrainase, maka bahan organik (yang menyimpan karbon) 
akan mudah terdekomposisi membentuk CO2, yaitu gas rumah kaca 
terpenting yang menyumbang pada pemanasan global. Emisi gas CO2 dari 
lahan gambut merupakan isu global yang sering dibicarakan dalam forum 
yang berkaitan dengan perubahan iklim. 

Emisi CO2 terjadi secara bersamaan dengan pemadatan (konsolidasi) 
dan kedua proses tersebut menyebabkan penurunan permukaan 
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tanahgambut (subsiden). Subsiden yang terjadi secara cepat akan 
menyebabkan terbentuknya cekungan, sehingga lahan akan mudah 
mengalami kebanjiran. Selain itu subsiden akan menyebabkan lahan gambut 
kehilangan kemampuan menyangga kualitas lingkungan. Lahan gambut 
mempunyai daya simpan air sangat tinggi, dan sifat tersebut akan hilang 
apabila lahan gambut sudah mengalami subsiden. Apabila hal ini terjadi, 
maka lahan gambut tersebut akan mudah mengalami banjir dan kekeringan 
bahkan keadaan ini akan menimpa juga pada lahan disekitarnya. 

Pada satu sisi lahan gambut merupakan sumberdaya lahan yang 
penting untuk pembangunan dan mata pencaharian. Di sisi lain lahan gambut 
merupakan salah satu sumber emisi terbesar bila dirubah dari lingkungan 
hutan alam. Untuk itu diperlukan metode pengelolaan lahan gambut yang 
dapat memberikan tingkat produksi yang tinggi, namun dengan emisi CO2 
seminimal mungkin. 

Buku ini didahului dengan beberapa bab yang menguraikan tentang 
proses pembentukan (genesis), dan penyebaran lahan gambut di Indonesia, 
serta kesesuaian komoditas pertanian di lahan gambut. Di dalam bab 
selanjutnya diuraikan tentang sifat kimia dan fisika tanah gambut, simpanan 
karbon serta emisi CO2 dari lahan gambut dan dilanjutkan dengan bab 
mengenai sistem pengelolaan lahan gambut. Bab penutup berisi uraian 
tentang aspek ekonomi pemanfaatan lahan gambut. 
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GENESIS LAHAN GAMBUT DI INDONESIA 

IGM. Subiksa dan Wahyunto 

Pengertian lahan rawa dan lahan gambut  

Lahan gambut adalah bagian dari lahan rawa. Widjaya Adhi et al. 
(1992) dan Subagyo (1997) mendefinisikan lahan rawa sebagai lahan yang 
menempati posisi peralihan di antara daratan dan sistem perairan. Lahan ini 
sepanjang tahun atau selama waktu yang panjang dalam setahun selalu jenuh 
air (waterlogged) atau tergenang. Menurut PP No. 27 tahun 1991, lahan rawa 
adalah lahan yang tergenang air secara alamiah yang terjadi terus-menerus 
atau musiman akibat drainase alamiah yang terhambat dan mempunyai cici-ciri 
khusus baik fisik, kimiawi, maupun biologis. Keputusan Menteri PU No. 64 
/PRT/1993 menerangkan, bahwa lahan rawa dibedakan menjadi (a) rawa 
pasang surut/rawa pantai dan (b) rawa non-pasang surut/rawa pedalaman. 
Lahan rawa tersebut terdiri ataslahan rawa tanah mineral,dan lahan rawa 
gambut 

Beberapa istilah lahan/wilayah yang terdapat akumulasi bahan 
organik antara lain: 

• Bog; lahan rawa yang ditutupi gambut yang tidak memiliki aliran air masuk 
maupun keluar secara nyata, yang bisa mendukung proses acidophilic 
mosses khususnya spagnum. 

• Fen: lahan rawa yang ditutupi gambut yang menerima limpasan air drainase 
dari tanah mineral disekitarnya dan biasanya mendukung kondisi vegetasi 
rawa 

• Peatland: istilah umum untuk lahan rawa yang ditutupi oleh sisa tanaman 
yang sebagian terdekomposisi. 

• Mire: istilah umum untuk lahan rawa yang tertutup oleh gambut. (European 
definition) 

• Moor: sama dengan lahan gambut.Yang meliputi high moor adalah bog 
yang berbentuk seperti kubah, sedangkan low moor adalah lahan gambut 
berbentuk cekungan atau bagian depresi yang permukannya tidak melebihi 
tepinya. 

Berdasarkan sistem taksonomi tanah, tanah gambut disebut 
Histosols(histos = tissue = jaringan), sedangkan dalam sistem klasifikasi 
tanah nasional (Dudal dan Soepraptohardjo, 1957) tanah gambut disebut 
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Organosol(tanah yang tersusun dari bahan organik). Hardjowigeno dan 
Abdullah (1987) mendefinisikan gambut sebagai tanah yang terbentuk dari 
timbunan sisa-sisa tanaman yang telah mati, baik yang sudah lapuk maupun 
belum. Timbunan terus bertambah karena proses dekomposisi terhambat 
oleh kondisi anaerob dan/atau kondisi lingkungan lainnya yang menyebabkan 
rendahnya tingkat perkembangan biota pengurai. Bahan organik tidak 
melapuk sempurna, karena kondisi lingkungan jenuh air dan miskin hara. 
Oleh karena itu, lahan gambut banyak dijumpai di daerah rawa belakang 
(backswamp) atau daerah cekungan yang drainasenya buruk. Pembentukan 
tanah gambut merupakan proses geogenik yaitu pembentukan tanah yang 
disebabkan oleh proses deposisi dan transportasi, berbeda dengan proses 
pembentukan tanah mineral yang pada umumnya merupakan proses 
pedogenik. Gambut tropis, khususnya di Indonesia, mengandung sangat 
banyak kayu-kayu dengan tingkat pertumbuhan gambut per tahun relatif 
tinggi. Salah satu ciri gambut tropis dalam cekungan di Indonesia adalah 
bentuk kubah (dome) yang menipis di pinggiran (edge) dan menebal di pusat 
cekungan. Ketebalan gambut dapat mencapai >15 m (Wahyunto et al., 2004) 

Sejarah pembentukan gambut di Indonesia 

Tjahyono (2006) menyatakan, bahwa sejarah pembentukan gambut di 
Indonesia dimulai ketika pada zaman es yaitu terjadi proses penurunan 
permukaan air laut (regresi) yang menyebabkan erosi kuat di hulu-hulu 
sungai.Akibatnya endapan batuan kasar seperti gravel dan kerikil yang disebut 
old alluvium, yang diendapkan di atas sedimen tersier yang menjadi dasar 
cekungan gambut. Proses deposisi bahan organik sebagai bahan pembentuk 
gambut dimulai setelah akhir periode Pleistosen sampai awal periode Holosen 
(10.000 – 5.000 tahun yang lalu), sejalan dengan meningkatnya permukaan air 
laut (transgresi) secara perlahan sampai sekarang. Peningkatan air laut 
tersebut diiringi dengan peningkatan suhu dan curah hujan di daerah Sumatera 
dan Kalimantan, yang menyebabkan batuan di sepanjang Pegunungan Bukit 
Barisan dan Meratus mengalami pelapukan kimia yang kuat, dan menghasilkan 
endapan lempung halus pada garis pantai di pesisir timur Sumatera dan 
selatan Kalimantan. Garis pantai tersebut semakin maju ke arah laut, 
selanjutnya terbentuklah tanggul-tanggul sungai, meander, dan rawa-rawa 
yang segera ditumbuhi oleh tanaman rawa seperti nipah dan bakau yang 
kemudian disusul oleh tumbuhan hutan rawa. Lingkungan pengendapan yang 
semula fluvial (bagian dari alur sungai) berubah menjadi paralik (terpisah 
dengan sungai dibatasi tanggul), dimana tumbuhan dan binatang air tawar 
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mulai berkembang. Tumbuhan yang telah mati, roboh dan sebagian besar 
terendam terawetkan dalam rawa-rawa, yang jenuh air dan tidak teroksidasi. 
Selanjutnya dengan bantuan bakteri aerobik dan bakteri anaerobik, tumbuhan 
tersebut terurai menjadi sisa-sisa tumbuhan yang lebih stabil dan terproses 
menjadi endapan organik yang disebut gambut (peatification). Oleh karena itu, 
sifat dari endapan gambut ini adalah selalu jenuh air hingga 90% walaupun 
letaknya di atas permukaan laut. 

Subagyo (2002) menyatakan bahwa gambut yang terbentuk di wilayah 
rawa pantai Indonesia diperkirakan dimulai sekitar 5.000-4.000 tahun yang 
lalu, dan diperkirakan hampir bersamaan waktunya dengan dimulainya 
proses akreasi yang membentuk wilayah pulau-pulau delta di rawa pasang 
surut yang ada sekarang ini. Pada awalnya diakhir zaman Pleistosin sampai 
awal zaman Holosin dimana terjadi kenaikan muka air laut sekitar 100-135 m 
(Davis et al., 1976; Holmes, 1978). Menurut Andriesse (1997), kenaikan 
permukaan air laut di Indonesia diperkirakan !ebih dari 100 m (Andriesse, 
1997). Neuzil (1997) lebih tegas menyebutkan kenaikan air laut di Indonesia 
dan Asia Tenggara sekitar 120 m dan permukaan air laut stabil tercapai 
sekitar 6.000-4.000 tahun yang lalu. Setelah permukaan air laut stabil, terjadi 
proses pelebaran/perluasan pantai secara lateral akibat sedimentasi bahan-
bahan halus yang dibawa sungai. Selanjutnya proses akreasi pantai mulai 
terjadi, diikuti dengan pembentukan tanah gambut. Hal ini diperkuat dengan 
hasil analisis umur karbon (carbon dating) contoh-contoh tanah gambut di 
sekitar sungai Batanghari, Jambi yang menunjukkan umur 4.300 tahun 
sebelum masehi (SM) (Cameron et al., 1987). Gambut di Bengkalis, dan S. 
Siak Kanan di Riau, masing-masing berumur 5.730-4.740 dan 5.220-3.620 
tahun SM  dan gambut di Teluk Keramat, Kalimantan Barat, menunjukkan 
umur 4.040-2.570 tahun SM (Neuzil, 1997). Gambut di dekat S. Mahakam, 
Kalimantan Timur, 4.400-3.850 tahun SM (Diemont dan Pons, 1991). 

Proses pembentukan gambut dimulai dari adanya pendangkalan 
danau yang secara perlahan ditumbuhi oleh tanaman air dan vegetasi lahan 
basah (Noor, 2001). Tanaman yang mati dan melapuk, secara bertahap 
membentuk lapisan yang kemudian menjadi lapisan transisi antara lapisan 
gambut dengan substratum (lapisan di bawahnya) berupa tanah mineral. 
Tanaman berikutnya tumbuh pada bagian yang lebih tengah dari danau 
dangkal ini dan secara bertahap membentuk lapisan-lapisan gambut, 
sehingga danau tersebut menjadi penuh (Gambar 1a dan 1b). Bagian gambut 
yang tumbuh mengisi danau dangkal tersebut dikenal sebagai gambut 
topogen, karena proses pembentukannya disebabkan oleh topografi daerah 
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cekungan. Gambut topogen umumnya relatif subur (eutrofik) karena adanya 
pengaruh tanah mineral. Bahkan pada waktu tertentu, misalnya jika ada banjir 
besar, terjadi pengkayaan mineral yang menambah kesuburan gambut 
tersebut. Tanaman tertentu masih dapat tumbuh subur di atas gambut 
topogen. Tanaman yang tumbuh dan mati di atas gambut topogen akan 
membentuk lapisan gambut baru yang lama kelamaan membentuk kubah 
(dome) gambut yang mempunyai permukaan cembung (Gambar 1c). Gambut 
yang terbentuk di atas gambut topogen dikenal dengan gambut ombrogen, 
yang proses pembentukannya dipengaruhi oleh air hujan. Gambut ombrogen 
mempunyai kesuburan yang lebih rendah dibandingkan dengan gambut 
topogen karena hampir tidak ada pengkayaan mineral. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses pembentukan gambut di Indonesia (Noor, 2001) 
 

Fisiografi lahan gambut 

Lahan gambut di Indonesia terdapat di dataran rendah dan dataran 
tinggi. Pada umumnya, lahan rawa gambut di dataran rendah terdapat di 
kawasan rawa pasang surut dan rawa pelembahan, terletak di antara dua 
sungai besar pada fisiografi/landform rawa belakang sungai (backswamp), 
rawa belakang pantai (swalle), dataran pelembahan (closed basin), dan 
dataran pantai (coastal plain). Lahan rawa gambut di dataran tinggi umumnya 
terdapat di cekungan (closed basin) seperti yang terdapat di Rawa Pening 

c. pembentukan kubah gambut
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(Jawa Tengah), Padang Sidempuan (Sumatera Utara), dan Danau Sentanu, 
Kapuas Hulu (Kalimantan Barat). Sebagian besar lahan rawa gambut 
terdapat di dataran rendah dan hanya sebagian kecil yang terdapat di dataran 
tinggi. Dengan demikian rawa gambut dataran tinggi tidak akan disajikan 
dalam tulisan ini. 

Pada wilayah/kawasan lahan rawa, apabila seseorang bergerak dari 
tepi sungai (misalnya dengan berjalan kaki), dengan mengamati keadaan 
terrain, kondisi permukaan tanah dan kedalaman muka air tanah, akan 
melihat bentukan-bentukan bentang lahan (landscape) yang spesifik, yang 
disebut landform. Penampang skematis wilayah gambut diilustrasikan pada 
Gambar 2. Pada Gambar tersebut ditunjukkan bahwa dari sungai besar 
pertama ke sungai besar berikutnya, akan ditemukan tanggul sungai (levee), 
kemudian dataran rawa belakang sungai (backswamp), selanjutnya 
cekungan/depresi yang berisi tanah gambut, kemudian kembali dataran rawa 
belakang, dan tanggul sungai berikutnya. Bentukan-bentukan landform yang 
relatif sama atau mirip proses pembentukan dan dinamikanya disebut satuan 
(unit) fisiografi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Penampang skematis lahan rawa gambut yang terletak di 
antaradua sungai besar (Subagyo, 1998) 

 

Lahan rawa gambut di dataran rendah terletak pada ketinggian 0 
hingga beberapa meter dari permukan laut, sehingga topografi atau bentuk 
wilayah lahan rawa (relatif dekat dengan pantai) adalah agak datar sampai 
datar. Pada beberapa tempat terdapat perbedaan dalam konfigurasi 
permukaan tanah. Sebagian lahan yang berada di cekungan, selalu 
tergenang air, sebagian lagi agak tinggi dan tidak pernah tergenang air, 
namun air tanah umumnya dangkal. 
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Satuan fisiografi utama yang terdapat di kawasan lahan gambut 
umumnya dipengaruhi oleh lingkungan laut (marin), lingkungan sungai 
(alluvial riverine), dan gambut (peat dome, yang menempati cekungan). Pada 
kawasan yang dipengaruhi oleh gabungan lingkungan air tawar dan air laut, 
ditemukan fisiografi aluvial/fluviatil (hasil endapan sungai), gambut (yang 
menempati depresi), dan fisiografi marin (terbentuk di lingkungan laut/marin). 

Pada bagian hulu sungai, karena pengaruh kekuatan arus sungai air 
tawar cukup besar, di pinggir sungai terbentuk tanggul sungai, dengan bahan 
induk tanah berupa endapan sungai/fluviatil di atas endapan marin. Letak 
dataran di belakang tanggul sungai lebih rendah dan sudah merupakan endapan 
marin, yaitu bahan endapan yang terbentuk oleh lingkungan laut/marin. Semakin 
dekat ke arah muara dan mendekati garis pantai, pengaruh sungai makin 
berkurang, tanggul sungai tidak terbentuk dan  pengaruh laut/marin semakin 
dominan, sehingga seluruh dataran merupakan endapan marin. Pulau-pulau 
kecil yang merupakan bagian dari delta sungai, seluruhnya terbentuk dari 
endapan marin. 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 3. Lahan gambut dengan puncak kubahnya di bagian tengah 

(MurdiyarsodanSuryadiputra, 2003) 
 

Lahan gambut menempati cekungan di antara dua sungai besar. 
Apabila jarak horizontal kedua sungai besar tersebut cukup jauh, misalnya 
beberapa puluh kilometer, lahan gambut biasanya membentuk pola kubah 
gambut (peat dome) yang cukup besar (Gambar 3). Pada kubah gambut 
seperti ini, di bagian pinggir merupakan gambut dangkal dan makin ke bagian 
tengah ke arah puncak kubah, permukaan tanah gambut secara berangsur 
menaik. Ketinggian puncak kubah gambut bervariasi, bisa mencapai 3-8 m di 
atas muka air sungai. Pada gambut dalam, bagian tengah kubah gambut bisa 
mencapai 8-13 m, air tanah tergenang (stagnant) dan sangat miskin hara. Di 
sekeliling puncak kubah gambut atau di bagian pinggir merupakan gambut 
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melereng, lebih dangkal dan lebih banyak tercampur bahan mineral, sehingga 
tingkat kesuburannya lebih tinggi. Tanah gambut yang menempati depresi 
atau cekungan-cekungan sempit, biasanya merupakan gambut tipis (0,5–1 m) 
sampai gambut sedang (1–2 m). 

Bahan induk, tingkat kematangan, dan kesuburan tanah gambut 

Secara garis besar, terdapat beberapa jenis batuan atau bahan induk 
tanah dominan, sebagai bahan dasar pembentuk tanah di Indonesia, 
diantaranya bahan organik, aluvium, batugamping, batuan sedimen, batuan 
metamorfik, batuan plutonik, batuan volkanik, dan tufa. Tanah gambut 
terbentuk dari bahan organik yaitu sisa-sisa jaringan tumbuhan/vegetasi 
alami, pada berbagai tingkat pelapukan/dekomposisi (Subagyo et al., 2000). 
Seluruh atau sebagian terbesar tanah gambut tersusun dari senyawa organik, 
sehingga tanah gambut seringkali disebut tanah organik. 

Hasil pengamatan dilapangan memperlihatkan, bahwa bahan induk 
tanah di daerah lahan rawa gambut bervariasi menurut bahan asalnya yang 
berasal dari hulu sungai. Semakin jauh dari sungai, endapan gambut ini 
cenderung makin tebal dan membentuk kubah gambut (peat dome). Tanah 
gambutnya terutama tersusun dari bahan hemik atau fibrik, umumnya 
tergolong oligotrofik, yang bersifat masam dan miskin unsur hara. Gambut 
yang menempati cekungan-cekungan kecil di rawa belakang sungai tergolong 
eutrofik, yang relatif lebih subur karena mendapat pengkayaan endapan 
sungai. Endapan marin yang merupakan lapisan dasar (substratum) tanah 
gambut di daerah Sumatera dan Kalimantan, umumnya berwarna kelabu 
kehijauan atau kelabu kebiruan yang mengandung bahan sulfidik/pirit (FeS2). 
Sebagian besar lingkungan tanah gambut tergenang atau berair, tanah 
sangat dangkal dengan vegetasi halofilik, seperti gelam (Melaleuca spp.). 
Umumnya semakin tebal gambut, maka semakin rendah tingkat 
kesuburannya. Gambut di Indonesia sebagian besar tergolong gambut 
mesotrofik dan oligotrofik (Radjagukguk, 1997). Gambut eutrofik di Indonesia 
hanya sedikit dan umumnya tersebar di daerah pantai dan di sepanjang jalur 
aliran sungai. 

Lapisan tanah mineral di bawah gambut mempengaruhi tingkat 
kesuburan alami gambut, dapat berasal dari endapan liat marin, pasir kuarsa, 
dan liat bukan marin (endapan sungai). Pada gambut dengan lapisan tanah 
bawah berasal dari endapan marin, berpotensi terjadi bahaya keracunan asam 
sulfat yang berasal dari oksidasi senyawa pirit. Keracunan ini terjadi apabila 
lapisan gambut sudah menipis, baik karena kesalahan pembukaan maupun 
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karena terjadinya penurunan permukaan tanah (subsidence), sehingga senyawa 
pirit teroksidasi dan menghasilkan asam sulfat dan besi terlarut (Fe3+). Lapisan 
tanah di bawah gambut berupa pasir kuarsa menunjukkan bahwa tanah gambut 
mempunyai kesuburan rendah, karena terbentuk dari vegetasi hutan yang miskin 
unsur hara. Tanah gambut yang terletak di atas lapisan tanah mineral di daerah 
pedalaman relatif lebih subur, karena lapisan tanah mineralnya berasal dari 
lingkungan endapan yang tidak mengandung bahan sulfidik/pirit. Gambut 
tersebut terdapat di daerah pedalaman yang jauh dari pantai. 

Berdasarkan tingkat kematangan/dekomposisi, bahan organik dapat 
dibedakan atas tiga macam, yakni bahan organik dengan tingkat dekomposisi 
awal disebut bahan organik fibrik, jaringan-jaringan (fibers) tumbuhan masih 
nampak jelas (mudah dikenal); bahan organik hemik, bahan organik sekitar 
separuh (hemi=separuh/pertengahan) telah mengalami dekomposisi; dan 
bahan organik saprik, sebagian besar bahan organik telah mengalami 
dekomposisi. Penetapan tingkat kematangan/pelapukan tanah gambut di 
lapangan dapat dilakukan dengan cara mengambil segenggam tanah gambut 
kemudian diperas dengan telapak tangan secara pelan-pelan, lalu diamati 
sisa-sisa serat yang tertinggal dalam telapak tangan: (1) bila kandungan serat 
yang tertinggal dalam telapak tangan setelah diperas adalah tiga perempat 
bagian atau lebih (≥ ¾), maka tanah gambut tersebut digolongkan ke dalam 
jenis fibrik;(2)bila kandungan serat yang tertinggal dalam telapak tangan 
setelah pemerasan kurang dari tiga perempat sampai seperempat bagian 
atau lebih (<¾ - ≥¼), maka tanah gambut tersebut digolongkan kedalam jenis 
hemik, dan (3)bila kandungan serat yang tertinggal dalam telapak tangan 
setelah pemerasan kurang dari seperempat bagian (<¼); maka tanah gambut 
tersebut digolongkan ke dalam jenis saprik. Cara lain untuk membedakan 
tingkat kematangan/pelapukan tanah gambut adalah dengan memperhatikan 
warna. Jenis tanah gambut fibrik akan memperlihatkan warna hitam muda 
(agak terang), kemudian disusul hemik dengan warna hitam agak gelap dan 
seterusnya saprik berwarna hitam gelap. 

Ketebalan gambut bervariasi sesuai dengan letak fisiografi. Di daerah 
mudflat, aluvial-marin, dan levee tidak terjadi akumulasi bahan organik, 
sedangkan di daerah backswamp akumulasi bahan organik mulai terjadi tetapi 
tebalnya kurang dari 40 cm, sehingga tidak memenuhi syarat sebagai tanah 
gambut (Histosols). Daerah yang paling cocok untuk pembentukan gambut 
adalah daerah depresi yang secara terus-menerus terjadi genangan air, 
sehingga dekomposisi bahan organik terhambat, akibatnya kandungan dan 
ketebalan bahan organik semakin meningkat. Tebal gambut semakin 



 11

meningkat kearah pusat depresi, dan ketebalan gambut> 8 m sering ditemukan 
di daerah Riau, Jambi, dan Kalimantan Tengah. Berdasarkan ketebalannya 
Wahyunto et al. (2004) membedakan gambut menjadi: gambut dangkal (< 100 
cm), gambut sedang (100–200 cm), gambut dalam (200–400 cm), dan gambut 
sangat dalam (> 400 cm). 
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SEBARAN LAHAN GAMBUT DI INDONESIA 
Wahyunto dan Anny Mulyani 

Lahan rawa gambut di Indonesia cukup luas, yaitu sekitar 20,9 juta 
haatau 10,8% dari luas daratan Indonesia. Lahan rawa gambut tersebut 
sebagian besar terdapat di tigapulau besar, yaitu Sumatera 35%, Kalimantan 
32%, Sulawesi 3%, Papua 30%, dan 3% lainnya tersebar secara partial pada 
areal yang sempit (Wahyunto et al., 2005). Lahan rawa gambut merupakan 
salah satu sumber daya alam yang mempunyai fungsi hidro-orologi dan 
lingkungan bagi kehidupan dan penghidupan manusia serta mahluk hidup 
lainnya, oleh karena itu harus dilindungi dan dipertahankan kelestariannya. 
Dalam pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana (termasuk lahan 
rawa gambut) perlu perencanaan yang teliti, penerapan teknologi yang 
sesuai, dan pengelolaan yang tepat, sehingga mutu dan kelestarian sumber 
daya alam dan lingkungannya dapat dipertahankan. 

Tanah gambut merupakan tanah organik, yang mempunyai 
kandungan karbon (C-organic content) tinggi.Inventarisasi lahan rawa gambut 
yang sekarang ada dan analisis perubahannya dalam suatu kurun waktu 
tertentu sangat penting dan merupakan sumber informasi utama dalam usaha 
menghadapi ancaman perubahan iklim global, mendukung konservasi 
lingkungan, biodiversitas dan konservasi sumber daya air, menghitung emisi 
gas rumah kaca untuk menghadapi ancaman perubahan iklim, dan 
pengendalian banjir.Infomasi tentang sifat-sifat dan karakteristik lahan rawa 
gambut, kondisi dan penggunaan lahannya pada saat ini (existing landuse), 
dapat digunakan untuk menyusun perencanaan yang lebih akurat guna 
optimalisasi pemanfaatan dan usaha konservasi. 

Informasi lahan gambut tentang penyebaran dan tingkat kematangan 
(peat maturity/degree of decomposition) dapat diperoleh dengan mempelajari 
atlas (kumpulan peta-peta) yang diterbitkan Pusat Penelitian Tanah dan 
Agroklimat (2000) dan Departemen Transmigrasi (1989). Penyebaran Lahan 
gambut di Indonesia (Pulau Sumatera, Kalimantan, dan Papua) disajikan 
pada Atlas Sumber Daya Tanah Eksplorasi Indonesia, skala 1:1.000.000 
terbitan Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat (2000). 
Pada peta tersebut lahan gambut terdapat pada satuan lahan kubah gambut 
dan dataran gambut.Kedua satuan lahan tersebut didominasi oleh tanah-
tanah gambut (dalam sistem Klasifikasi Taksonomi Tanah (Soil Survey Staff, 
1999) termasuk dalam sub-ordo/great group Haplohemists, Haplofibrists, 
Haplosaprists dan Sulfihemists). Departemen Transmigrasi melalui: Regional 
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Physical Planning Project for Transmigration (RePPProT) menerbitkan Land 
System with Land Suitability Map (Departemen Transmigrasi, 1989). Pada 
peta tersebut ada beberapa land system dengan nama spesifik daerah 
tersebut (misal: Land System Mendawai) yang didominasi oleh tanah-tanah 
gambut (dalam sistem klasifikasi Taksonomi Tanah 1983 termasuk dalam 
sub-ordo Tropohemists, Troposaprists, Tropofibrists dan Sulfihemists). Untuk 
daerah sekitar Merauke – Digul (Provinsi Papua), dan beberapa daerah 
Provinsi di Kalimantan (belum seluruh wilayah provinsi) telah dilakukan 
pemetaan tanah tinjau skala 1:250.000, dimana peta-peta tersebut 
menyajikan informasi penyebaran lahan gambut yang terdapat pada 
satuanlahan-satuan lahan (mapping unit) tertentu. Pusat penelitian Tanah 
dan Agroklimat melalui Land Resources Evaluation and Planning Project 
(LREP Project) pada tahun 1990 menerbitkan Peta Satuan Lahan dan Tanah 
skala 1:250.000 untuk seluruh Pulau Sumatera. Dalam peta tersebut 
penyebaran lahan gambut disajikan dalam grup kubah gambut, selain 
menyajikan informasi klasifikasi sampai tingkat great group, selanjutnya 
dibedakan berdasarkan ketebalan gambutnya, yakni: (1) ketebalan gambut 
<0,5 m dan (2) ketebalan gambut 0,5–2 m, dan ketebalan gambut >2 m. 
Wahyunto et al., 2005, menyusun peta sebaran lahan gambut di Pulau 
Sumatera, Kalimantan dan Papua pada skala 1:250.000 melalui analisis citra 
satelit, disertai validasi lapangan dan pengambilan contoh tanah gambut 
untuk mengetahui kandungan karbon (C organic content), dan berat isi (bulk 
density-BD) untuk estimasi cadangan karbon tanah gambut (carbon stock). 
Khusus untuk Papua belum dilakukan validasi lapangan. Sebagai penunjang 
analisis digunakan data informasi (peta/atlas) hasil survei pemetaan tanah 
yang telah dilakukan oleh Pusat Penelitian Tanah tahun 1990, 2000 dan 
Peta–peta Land System skala 1:250.000 terbitan RePPProT tahun 1989. 
Data/peta yang disajikan berisi informasi lahan gambut tentang: penyebaran, 
ketebalan, tingkat kematangan, kandungan C-organik, BD, dan cadangan 
karbon. Dengan mempertimbangkan kelengkapan data/informasi yang 
disajikan tentang lahan gambut, maka data sebaran gambut yang disajikan 
dalam tulisan ini mengacu pada data informasi Wahyunto et al., 2005. 

Lahan gambut di Kalimantan  

Survei dan pemetaan tanah di wilayah lahan gambut di Kalimantan 
untuk menyajikan informasi sebaran lahan gambut, telah dilakukan mulai 
tahun 1969 di daerah sekitar Delta Kapuas, Kalimantan Barat. Pemetaan 
gambut yang merupakan bagian dari pemetaan tanah pada saat 
berlangsungnya Proyek Pengembangan Persawahan Pasang Surut (P4S) 
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telah dilakukan pada tahun 1969 sampai sekitar tahun 1984, dan banyak 
menemukan sebaran lahan gambut sangat luas, umumnya berbentuk kubah 
gambut, pada lahan rawa di Kalimantan Tengah. Pemetaan selanjutnya 
dilakukan secara “spot-spot” dalam luasan yang relatif sempit, tetapi lebih 
mendetail, yaitu pada saat berlangsungnya Proyek Penelitian Pertanian 
Menunjang Transmigrasi (P3MT) (1979-1984).Pemetaan yang terakhir dan 
cukup luas dilakukan di daerah Provinsi Kalimantan Tengah, yaitu pada 
Proyek Pengembangan Lahan Gambut (PLG) Satu Juta Hektar pada tahun 
1996–1998.Pemetaan–pemetaan tersebut dilakukan pada beberapa 
tingkatan skala pemetaan, yaitu semi-detail (1:50.000), tinjau mendalam 
(1:100.000), sampai tinjau (1:250.000).Pada tahun 2002 pemetaan lahan 
gambut dilakukan dalam skala tinjau (1:250.000), berdasarkan hasil analisis 
citra satelit dan validasi lapangan secara terbatas pada tempat-tempat 
pewakil.Sebagai wadah satuan peta (mapping unit) dalam pemetaan lahan 
gambut tersebut, digunakan metode pendekatan analisis grup fisiografi 
dengan mengutamakan penyajian informasi tingkat kematangan dan 
ketebalan gambut (Wahyunto et al., 2005). 

Lahan/tanah gambut di Pulau Kalimantan umumnya terletak di kawasan 
rawa, baik pada zona lahan rawa air tawar maupun zona lahan rawa pasang 
surut. Secara spesifik, lahan gambut menempati satuan fisiografi/landform: 
dataran gambut, kubah gambut (peat dome), cekungan–dataran danau, rawa 
belakang sungai, cekungan sepanjang sungai besar termasuk oxbow lake atau 
meander sungai, dan dataran pantai. Sebagian besar lahan gambut 
Kalimantan menempati landform dataran gambut dan kubah gambut.Pola 
penyebaran dataran dan kubah gambut adalah terbentang pada cekungan luas 
di antara sungai-sungai besar, dari dataran pantai ke arah hulu sungai. 

Di Kalimantan Barat, lahan gambut dijumpai di sekitar daerah 
Sambas, Singkawang, Pontianak, Ketapang, dan Kapuas Hulu. Di Kalimantan 
Tengah, lahan gambut dijumpai di sepanjang pantai dan ke arah daratan di 
antara sungai-sungai (besar) Mentaya, Katingan, Sebangau, Kahayan, 
Kapuas, dan Barito. Di Kalimantan Timur, dijumpai di sekitar Samarinda–
Kutai, dan sepanjang Sungai Mahakam. Sedangkan di Kalimantan Selatan 
penyebarannya tidak luas, hanya ditemukan di wilayah Kabupaten Tapin dan 
Hulu Sungai Tengah. 

Lahan gambut di Kalimantan, dari hasil inventarisasi berbasis 
teknologi penginderaan jauh dan sisteminformasi geografi adalah 5,769 juta 
ha, yang penyebarannya pada masing-masing provinsi seperti berikut ini: 
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(i) Kalimantan Tengah 3,012 juta ha (52,18% dari luas total gambut), 
(ii) Kalimantan Barat 1,729 juta ha (29,99%), 
(iii) Kalimantan Timur 0,697 juta ha (12,08%), dan 
(iv) Kalimantan Selatan 0,331 juta ha ( 5,75%).  

Penyebaran lahan gambut hasil analisis tahun 2002 disertai dengan 
validasi lapangan di Kalimantan, disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Penyebaran lahan gambut di Kalimantan-Indonesia, tahun 2002 

No 
Gambut Luas Gambut di masing-masing provinsi (dalam ha) 

Luas Total 
Ketebalan Jenis gambut Kal. Tengah Kal. Barat Kal. Timur Kal. Selatan 

       ha % 
1   hemik/mineral 614.923 115.131 210.458 127.225 1.067.737  

2   hemik/saprik/mineral 124.874 8.793 --- --- 133.667  
3 Dangkal hemik/fibrik/mineral 45.610 225.486 4.539 --- 275.635  
4  <100 cm hemik/fibrik 246.316 125.435 49.562 --- 421.313  
5   saprik/mineral 2.753 --- --- 28.928 31.681  
   Subtotal 958.486 438.172 264.559 79.368 1.740.585 33,45 
   % 55,1 25,2 15,2 4,6 100,0  

6   hemik/fibrik 459.371 737.111 25.528 9.976 1.231.986  
7 Sedang hemik/fibrik/mineral --- --- 86.983 --- 86.983  

8 
 100-
<200cm hemik/fibrik/saprik 3.028 --- --- --- 3.028  

9   saprik/hemik/mineral --- --- --- 68.790 68.790  
   Subtotal 459.374 737.111 112.511 78.766 1.387.762 24,05 
   % 33,1 53,1 8,1 5,7 100,0  

10   hemik/fibrik/mineral --- --- 91.142 --- 91.142  
11 Dalam hemik/fibrik 574.978 213.705 128.561 32.669 949.913  

12 
 200-
<400cm saprik/hemik/mineral --- --- --- 64.041 64.041  

   Subtotal 574.978 213.705 219.703 96.710 1.105.096 19,15 
   % 52,0 19,3 19,9 8,8 100,0  

13 
Sangat 
dalam hemik/fibrik 661.093 304.319 100.224 --- 1.065.636  

  400-800cm Subtotal 661.093 304.319 100.224 --- 1.065.636 18,47 
   % 62,0 28,6 9,4 --- 100,0  

14 Dalam sekali hemik/fibrik 277.694 --- --- --- 277.694  
  >800 cm  Subtotal 277.694 --- --- --- 277.694 4,81 
   % 100,0 --- --- --- 100,0  

J u m l a h 3.010.640 1.729.980 696.997 331.629 5.769.246 
100,0

0 
% 52,18 29,99 12,08 5,75 100,00  

Sumber: Wahyunto et al., 2005 
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Berdasarkan tingkat kematangannya, tanah gambut Kalimantan 
dibedakan menjadi tiga tingkat kematangan yaitu fibrik, hemik, dan 
saprik.Dalam sistem Taxonomi Tanah pada tingkat great group diklasifikasikan 
sebagai Haplofibrists, Haplohemists, Haplosaprists.Tanah-tanah gambut di 
daerah peralihan ke rawa pasang surut, diklasifikasikan sebagai Sulfihemists, 
atau Sulfisaprists. Pada umumnya pada tiap satuan peta, sebaran tanah 
gambut merupakan asosiasi dari berbagai tingkat kematangan yaitu: 
hemik/mineral, hemik/fibrik, hemik/saprik/mineral, saprik/hemik, dan 
saprik/mineral. Di wilayah pantai, tanah gambut dapat berasosiasi dengan 
tanah mineral Sulfaquents (sulfat masam potensial) atau Endoaquents.Pada 
gambut pedalaman, atau gambut air tawar, gambut dapat berasosiasi dengan 
tanah Endoaquents/Endoaquepts atau Endoaquods.Yang terakhir ini, terutama 
terdapat di Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan 
Timur. 

Berdasarkan kedalaman/ketebalannya, tanah gambut di Kalimantan 
dibedakan menjadi: 

(i) Gambut dangkal   ( <100 cm): 1,929  juta ha (33,45%) 
(ii) Gambut sedang  (100-200 cm): 1,388 juta ha (24,05%) 
(iii) Gambut dalam  (200-400 cm): 1,109 juta ha (19,15%) 
(iv) Gambut sangat dalam   (400-800 cm) : 1,065 juta ha (18,47%) 

dan 
(v) Gambut dalam sekali   (>800 cm): 0,278  juta ha ( 4,81%) 

Berdasarkan jenis atau tingkat pelapukan gambutnya, asosiasi 
gambut yang dijumpai pada masing-masing kedalaman adalah sebagai 
berikut: 

(i) Gambut dangkal : hemik/mineral, hemik/saprik/mineral, 
hemik/fibrik/mineral, hemik/fibrik, dan 
saprik/mineral. 

(ii) Gambut sedang : hemik/fibrik, hemik/fibrik/mineral, 
hemik/fibrik/saprik, dan 
saprik/hemik/mineral. 

(iii) Gambut dalam : hemik/fibrik/mineral, hemik/fibrik, dan 
saprik/hemik/mineral 

(iv) Gambut sangat dalam : hemik/fibrik. 
(v) Gambut dalam sekali : hemik/fibrik. 
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Lahan gambut di Sumatera 

Data dan informasi penyebaran lahan gambut di Sumatera relatif lebih 
lengkap bila dibandingkan dengan data/informasi lahan gambut di pulau-
pulau lainnya.Pada tahun 1990 di seluruh Sumatera telah dilakukan 
pemetaan sumber daya lahan/tanah tingkat tinjau (skala 1:250.000), yang 
dilakukan oleh Pusat Penelitian Tanah melalui proyek LREP-I (Land 
Resource Evaluation and Planning Project). Dengan demikian dalam 
pemetaan lahan gambut peta-peta hasil kegiatan LREP-I tersebut dapat 
digunakan sebagai acuan, dan untuk update penyebaran lahan gambut 
secara spasial diintegrasikan dengan hasil analisis citra satelit rekaman tahun 
terakhir pada saat dilakukan pemetaan. Wahyunto et al, 2005 melakukan 
identifikasi lahan gambut dan delineasi penyebarannya, digunakan seri data 
digital landsat TM-7 hasil rekaman tahun 2001 sampai dengan tahun 2002. 
Analisis pengenalan lahan gambut dilakukan melalui sistem pendekatan 
jenis/kelompok vegetasi spesifik yang tumbuh secara alami (specific 
vegetation community) sebagai penciri keberadaan lahan gambut di suatu 
wilayah. Informasi mengenai sifat-sifat dan karakteristik jenis gambut 
didasarkan pada hasil-hasil kegiatan penelitian sebelumnya, yang kemudian 
dilengkapi dengan tinjauan dan pengamatan lapangan pada tempat-tempat 
yang dianggap mewakili. 

Sebagian besar gambut di Sumatera terdapat pada landformkubah 
gambut (peat dome), dan sebagian kecil pada landform dataran marin di rawa 
pasang surut (tidal swamp), serta landform jalur aliran sungai pada wilayah 
dataran yang lebih tinggi. Sebagian besar merupakan gambut ombrogen, 
sedangkan gambut topogen umumnya hanya ditemukan di beberapa tempat 
pada daerah sekitar jalur aliran sungai. 

Berdasarkan tingkat pelapukan/dekomposisi bahan organik penyusun 
gambut, tanah gambut (ordo: Histosols) dibedakan dalam sub-ordo Fibrists, 
Hemists, dan Saprists. Fibristsadalah tanah gambut yang relatif belum melapuk 
atau masih mentah; Hemists: tanah gambut yang tingkat dekomposisi bahan 
gambutnya tengahan, atau setengah melapuk; dan Saprists: tanah gambut yang 
tingkat pelapukan bahan gambutnya sudah lanjut, atau sudah hancur 
seluruhnya. 

Luas dan penyebaran lahan gambut di Pulau Sumatera pada tahun 
2002, berdasarkan ketebalan dan jenis gambut, diurutkan mulai dari 
penyebaran pada provinsi yang terluas, disajikan pada Tabel 2. Dari tabel 
tersebut, dapat diketahui bahwa luas total lahan gambut di Pulau Sumatera 
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pada tahun 2002, adalah sekitar 7,204 juta ha, atau 14,90% dari luas seluruh 
daratan Pulau Sumatera (luasnya 48,24 juta ha). 

Luas lahan gambutpada masing-masing provinsi diurutkan dari yang 
terluas, adalah sebagai berikut: (i) Riau4,043 juta ha(56,12% dari luas total 
lahan gambut); (ii) Sumatera Selatan1,484 juta ha(20,60%); (iii) Jambi0,717 
juta ha(9,95%); (iv) Sumut0,325 juta ha(4,51%); (v) Nanggroe Aceh D.0,274 
juta ha(3,80%); (vi) Sumatera Barat0,210 juta ha(2,92%); (vii) Lampung0,088 
juta ha(1,22%); dan (viii) Bengkulu0,063 juta ha(0,87%). 

Berdasarkan ketebalan lapisan gambut, lahan gambut Sumatera dapat 
dikelompokkan seperti berikut ini: (i) gambut-dangkal 1,925 juta ha (26,72% dari 
luas total lahan gambut); (ii) gambut-sedang 2,327 juta ha (32,30%); (iii) gambut-
dalam1,246 juta ha (17,30%); dan (iv) gambut-sangat dalam 1,706 juta ha 
(23,68%). 

Berdasarkan jenis gambutnya, maka komposisi utama lahan gambut adalah 
sebagai berikut: (i) gambut-dangkal: fibrik/saprik, hemik,hemik/saprik, 
hemik/mineral, saprik, saprik/hemik dan saprik/mineral; (ii) gambut-sedang: 
hemik,hemik/saprik, hemik/mineral, saprik, saprik/hemik dan saprikt/mineral; (iii) 
gambut-dalam: hemik,hemik/saprik, saprik, saprik/hemik, dan saprik/mineral; dan 
(iv) gambut-sangat dalam :hemik/saprik, hemik/mineral, dan saprik/hemik; 

Lahan gambut di Papua 

Penelitian dan pemetaan tanah dan lahan rawa gambut di Papua 
sudah dimulai sejak tahun 1932 (Soepraptohardjo et al., 1971), namun 
sampai sekarang luasan yang telah diteliti dan dipetakan masih sangat 
sempit.  Sampai periode tahun 2000-an daerah yang telah disurvei/dipetakan 
baru sekitar 66.989 km2  (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan 
Agroklimat, 2002) atau 15,8% dari luas total seluruh Papua. Pada 
pelaksanaan program transmigrasi pemetaan tanah di Papua umumnya 
dilaksanakan dengan luasan antara 5.000-30.000 ha dengan skala lebih 
besar (1:25.000-1:100.000). 

Pemetaan tanah tersebut sangat beragam baik skala dan lokasinya 
juga tersebar di berbagai tempat, sehingga apabila digunakan sebagai dasar 
untuk perencanaan pengembangan wilayah sangat kurang memadai. Hal ini 
disebabkan berbagai alasan, diantaranya: (1) data sifat-sifat tanah yang 
lengkap masih sangat kurang; (2) pelaksanaan survei dan pemetaan tanah 
tersebut dilakukan oleh berbagai instansi pada tingkat skala yang bervariasi 
(skala 1:50.000-1:250.000), serta klasifikasi tanah yang digunakan tidak 
seragam. Karena tidak atau belum ada keseragaman metodologi 
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penelitian/pemetaan dan sistem klasifikasi tanah yang digunakan, maka data 
dan peta yang disajikan sangat bervariasi, selain peta dasar yang digunakan 
bermacam-macam, bahkan banyak pula yang berupa peta hasil pengukuran 
di lapangan melalui rintisan-rintisan. Untuk wilayah sekitar Merauke-Digul 
telah dilakukan penelitian/pemetaan tanah yang cukup luas dan 
menggunakan metode pemetaan tanah tinjau yang sama seperti yang telah 
dilakukan oleh Pusat Penelitian Tanah di Sumatera dan Kalimantan.Wilayah 
sekitar Merauke seluas ± 1.255.000 ha (Puslit.Tanah, 1985) dan wilayah 
antara S. Digul–Pantai Kasuari seluas ± 2.400.800 ha (Puslit. Tanah, 1986), 
keduanya menyajikan Peta Tanah Tingkat Tinjau (reconnaissance) dengan 
skala 1:250.000. Peta Tanah Irian Jaya (sekarang Papua) dengan skala 
1:1.000.000 (Wahyunto dan Marsoedi, 1995) merupakan hasil kompilasi 
data/informasi hasil-hasil penelitian/ pemetaan tanah tersebut di atas dan 
Peta land systems and land suitability dari RePPProT. berskala 1:250.000. 

Mengingat data/informasi tentang keadaan tanah di Papua 
berdasarkan hasil-hasil penelitian/pemetaan tanah di daerah itu masih sangat 
terbatas dan sangat beragam, sedangkan informasi tanah dari Peta 
RePPProT umumnya merupakan hipotesis, maka Peta Tanah Irian Jaya 
skala 1:1.000.000 (Wahyunto dan Marsoedi, 1995) merupakan informasi yang 
“sangat kasar”, baik dari segi jenis tanahnya, maupun pada batas-batas 
(delineasi) satuan petanya. Peta sebaran gambut Papua skala 1:250.000 
(Wahyunto et al., 2005) juga masih merupakan peta hasil analisis (desk 
study), karena belum dilakukan verifikasi lapangan. Dengan demikian 
data/peta Sebaran Gambut Papua termasuk Peta Indikasi Sebaran Gambut 
Papua, “baru” merupakan informasi tahap awal tentang keadaan tanah 
gambut di Papua, sehingga penggunaannya perlu hati-hati sekali, karena 
sebagian besar masih merupakan peta analisis dan data sekunder serta 
belum disertai validasi lapangan. 

Berdasarkan kedalaman dan tingkat kematangannya gambut di Papua 
dapat dibedakan menjadi 13 satuan peta (mapping units). Berdasarkan tingkat 
kematangan/dekomposisinya, menurut sistem Taksonomi Tanah, ada tiga sub-
ordo (great group) dari Histosols, yaitu: (1) Fibrists, yang merupakan tanah 
organik masih mentah/belum masak (bahan fibrik); (2) Hemists, dengan bahan 
organik agak masak (hemik); dan (3) Saprists, yang tersusun oleh bahan 
organik sudah masak (saprik). Kedalaman tanah gambut di daerah Papua 
bervariasi mulai dari ± 50 cm - 3 m. Histosols yang sudah masak (Saprik) 
mempunyai potensi cukup baik untuk usaha pertanian dengan tindakan 
pengelolaan tata air yang baik, sedangkan sub-ordo Fibrik tidak cocok. 
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Penyebaran tanah-tanah Histosols di Papua umumnya terdapat bersama-sama 
(berasosiasi) dengan tanah-tanah mineral yang jenuh air (sub-ordo Aquents, 
Aquepts). 

Lahan/tanah gambut di Papua umumnya terletak di kawasan rawa, 
baik pada zona lahan rawa air tawar maupun zona lahan rawa pasang surut. 
Secara spesifik, lahan rawa gambut menempati satuan fisiografi/landform: 
dataran gambut, cekungan–dataran danau, rawa belakang sungai, cekungan 
sepanjang sungai besar termasuk ‘oxbow lake’ atau meander sungai, dan 
dataran pantai. Pola penyebaran dataran umumnya terbentang pada 
cekungan luas di sekitar sungai-sungai besar, dari dataran pantai ke arah hilir 
sungai. Di Papua lahan rawa gambut dijumpai di dataran pantai bagian 
selatan mulai dari dataran pantai selatan Timika – Agats dan Kepi, daerah 
Pulau Dolak, Pulau Komolom, dataran pantai selatan kepala burung (sekitar 
Teminabuan sampai Bintuni, sekitar bagian tengah dan hilir daerah aliran 
sungai Mamberamo). 

Lahan gambut daerah Papua, dari hasil inventarisasi berbasis 
teknologi penginderaan jauh tahun 2002, seluas 7,97 juta ha yang 
penyebarannya pada masing-masing provinsi adalah sebagai berikut 
(Wahyunto et al., 2005): (i) Provinsi Papua 7,0 juta ha (87,78% dari luas 
seluruh Papua) dan (ii) Provinsi Papua Barat 0,974 juta ha (12,22%). 

Berdasarkan tingkat dekomposisi/kematangannya, tanah gambut 
Papua dibedakan menjadi tiga tingkat kematangan yaitu fibrik, hemik, dan 
saprik.Dalam sistem Taxonomi Tanah pada tingkat sub-ordo diklasifikasikan 
sebagai Haplofibrists, Haplohemists, Haplosaprists.Tanah-tanah gambut di 
daerah peralihan ke rawa pasang surut, diklasifikasikan sebagai Sulfihemists, 
atau Sulfisaprists.Pada umumnya pada tiap satuan peta, sebaran tanah 
gambut merupakan asosiasi dari hemik/mineral, saprik/mineral, 
hemik/fibrik/mineral, mineral/hemik, mineral fibrik dan mineral saprik.Di 
wilayah pantai, tanah gambut dapat berasosiasi dengan tanah mineral 
Sulfaquents atau Endoaquents.Sedangkan pada gambut pedalaman, atau 
gambut air tawar, gambut dapat berasosiasi dengan tanah Endoaquents atau 
Endoaquepts. 

Berdasarkan kedalaman/ketebalannya, tanah gambut di Papua 
dibedakan menjadi: (1) gambut dangkal (<100 cm) seluas 5.556.872 ha 
(69,7%);(2) gambut sedang (100–<200 cm) seluas 701.236 ha (8,7%); dan 
(3) gambut dalam (200–300 cm) seluas 1.717.347 ha (21,6%). 
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Tabel 2. Luas dan penyebaran lahan gambut tahun 2002 di Pulau Sumatera 

No Gambut Luas Tanah Gambut di masing-masing Provinsi (Hektar) Total 

Ketebalan Jenis gambut Riau Sumsel Jambi Sumut Aceh Sumbar Lampung Bengkulu Hektar % 
             
             

1 Dangkal -  Fibrik/Saprik 4.070 - - - - - - - 4.070  

2 <100 cm - Hemik - 18.461 - - - - - 946 19.407  

3  - Hemik/Saprik 488.219 11.366 180.804 2.024 - 8.426 - 17.028 807.867  

4  - Hemik/mineral 82.313 271.024 97.282 63.099 4.011 89.353 67.160 17.354 691.596  

5  - Saprik - 62.515 - 10.006 - - - - 72.521  

6  -  Saprik/Hemik 51.520 - 427 9.329 48.573 23.672 - - 133.481  

7  - Saprik/mineral 32.876 8.994 - 3.093 5.458 - - 22.509 195.710  

  Subtotal : 658.998 472.360 281.606 207.238 58.042 121.411 67.160 57.837 1.924.652 26,72 

  % 34,24 24,54 14,63 10,77 3,02 6,31 3,49 3,01 100,0  

8 Sedang - Hemik - 67.950 - - - - - - 67.950  

9 100-200cm - Hemik/Saprik 668.935 271.625 86.988 - 11.983 17.157 - - 1.056.688  

10  - Hemik/mineral 3.322 563.122 16.045 14.733 26.061 - 20.407 1.575 645.2 65  

11  - Saprik 26.652 1.855 - 31.399 - - - - 59.906  

12  - Saprik/Hemik 173.942 - 2.413 14.588 105.565 7.682 - - 304.190  

13  -Saprik/mineral 79.206 77.471 - 34.950 1.143 - - 800 193.570  

  Subtotal : 952.057 982.023 105.446 95.670 144.752 24.839 20.407 2.375 2.327.569 32,31 

  % 40,9 42,2 4,5 4,1 6,2 1,1 0,9 0,1 100,0  

14 Dalam -  Hemik - - - 2.201 - - - - 2.201  

15 200-400cm - Hemik/Saprik 328.656 22.631 258.974 3.274 24.614 5.925 - 2.431 646.505  

16  - Saprik 1.314 - - 16.912 - - - - 18.226  

17  - Saprik/Hemik 497.476 - 19.590 - 46.643 9.135 - - 572.844  

18  - Saprik/mineral - 6.648 - - - - - - 6.648  

  Subtotal : 827.446 29.279 278.564 22.387 71.247 15.060 - 2.431 1.246.424 17,30 

  % 66,4 2,3 22,3 1,8 5,7 1,2 - 0,2 100,0  

19 Sangat 
dalam -  Hemik/Saprik 635.228 - 36.287 - - 48.924 - 409 720.848  

20 
-  
Hemik/mineral - - 14.936 - - - - - 14.936  

21 >400cm -  Saprik/Hemik 969.872 - - - - - - - 969.872  

  Subtotal : 1.605.100  - 51.223 - - 48.924 - 409 1.705.656 23,68 

  % 94,1 - 3,0 - - 2,9 - 0,0 100,0  
Jumlah 4.043.601 1.483.662 716.839 325.295 274.051 210.234 87.567 63.052 7.204.301 100.0 

% 56,13 20,59 9,95 4,52 3,80 2,92 1,22 0,88 100,00  

Sumber: Wahyunto et al., 2005 
 

Berdasarkan jenis atau tingkat pelapukan gambutnya, asosiasi gambut 
yang dijumpai pada masing-masing kedalaman adalah sebagai berikut: 

(i) Gambut dangkal : mineral/hemik, 
   mineral/saprik/hemik 
   saprik/mineral 
   hemik/mineral 
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(ii) Gambut sedang : hemik/fibrik,/mineral 
   saprik/hemik/mineral 
   mineral/hemik 
   mineral/saprik 
   mineral/fibrik  
(iii) Gambut dalam : hemik/fibrik/saprik/mineral. 
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EVALUASI KESESUAIAN LAHAN UNTUK PENGEMBANGAN 
PERTANIAN DI LAHAN GAMBUT 

Anny Mulyani dan Muhammad Noor 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki sumberdaya lahan yang sangat luas dengan 
berbagai keragaman tanah, bahan induk, fisiografi, ketinggian tempat, dan 
iklim, sehingga memungkinkan untuk memproduksi berbagai macam 
komoditas. Indonesia dengan total luas daratan sekitar 188,2 juta ha, terdiri 
atas 148,0 juta ha lahan kering dan 40,2 juta lahan basah. Dari total lahan 
basah tersebut sekitar 21 juta ha berupa lahan gambut yang tersebar di tiga 
pulau besar, yaitu Sumatera, Kalimantan, dan Papua (Wahyunto et al., 
2005;2006). 

Secara hidrologis lahan gambut berperan penting sebagai penyimpan 
air, karena dapat menyerap 13 kali bobotnya dan sebagai penyimpan 
cadangan karbon yang sangat besar baik di atas maupun di bawah 
permukaan tanah. Setiap hektar lahan gambut mempunyai potensi karbon 
setara dengan 8,07-13,58 juta t CO2 per tahun (Barchia, 2002). Sebagian 
besar lahan gambut mempunyai tutupan lahan berupa hutan, belukar, dan 
sebagian dibuka untuk pengembangan pertanian dan 
perkebunan.Pemerintah telah membatasi penggunaan lahan gambut untuk 
pengembangan perkebunan, khususnya kelapa sawit dengan Peraturan 
Kementerian Pertanian (PERMENTAN No 14/2009) dan penghentian 
sementara pemberian izin baru pembukaan lahan gambut dengan Instruksi 
Presiden (INPRES N0. 10/2011). 

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian dan perkebunan 
berkembang pesat sejak tahun 1970an, seiring dengan perencanaan 
pemerintah membuka lahan rawa pasang surut seluas 5,25 juta ha untuk 
mendukung program transmigrasi dan peningkatan produksi padi nasional. 
Namun tidak semua lahan gambut yang dibuka dan ditempati transmigrasi 
berhasil dengan baik bahkan beberapa lokasi ditinggalkan dan para 
transmigran dipindahkan (relokasi) karena dinyatakan tidak sesuai untuk 
pertanian (Noor, 2001). Lahan gambut termasuk marginal dan rapuh, antara 
lain mudah terbakar pada musim kemarau, mudah mengalami penurunan 
permukaan (subsiden), sehingga dalam pemanfaatannya harus dilakukan 
secara cermat dan hati-hati. Perencanaan harus mengacu pada hasil studi 
yang mendalam mengenai karakteristik lahan gambut dan lingkungan 
setempat dan dampak yang muncul kemudian (Agus dan Subiksa, 2008). 
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Pemanfaatan lahan gambut ke depan mendapat dorongan yang 
semakin kuat dan kemungkinan akan semakin luas. Hal ini disebabkan 
karena semakin terbatasnya lahan subur untuk pengembangan pertanian, 
dan makin besarnya kebutuhan bahan pangan dan komoditas penghasil 
devisa negara, serta adanya konversi lahan pertanian produktif. Disisi lain 
peluang dan prospek pemanfaatan lahan gambut untuk pengembangan 
pertanian apabila dilakukan dengan pengelolaan yang baik, cukup 
menjanjikan. Namun mengingat keberagaman dari lahan gambut yang cukup 
tinggi, dan sifat serta watak lahan gambut antara satu lokasi dengan lokasi 
lainnya yang berbeda, maka diperlukan evaluasi kesesuaian lahan sebelum 
dilakukan pembukaan dan pemanfaatannya. Evaluasi kesesuaian lahan 
dapat dilakukan apabila tersedia data/informasi sumberdaya lahannya, 
seperti tanah, iklim, dan lingkungan biofisik lainnya. 

Tulisan ini mengemukakan tentang karakteristik lahan gambut, 
metode penilaian kesesuaian lahan, dan interpretasi hasil penilaian untuk 
beberapa komoditas pertanian yang dapat dikembangkan di lahan gambut. 

KARAKTERISTIK LAHAN GAMBUT 

Lahan gambut di Indonesiatersebar di tiga pulau besar, yaitu 
Sumatera, Kalimantan, dan Papua. Karakteristik gambut sangat bervariasi 
tergantung pada tingkat kematangan dan kesuburannya, kedalaman gambut 
serta lingkungan pembentukannya. Oleh karena itu, gambut yang berada di 
ketiga pulau besar itu agak sedikit berbeda karakteristik sifat kimianya, terkait 
dengan ada tidaknya bahan pengkayaan. Gambut yang terbentuk di Pulau 
Sumatera umumnya mendapat pengkayaan dari bahan volkan yang berada di 
bagian atasnya (dari Pegunungan Bukit Barisan), baik langsung maupun hasil 
sedimentasi sungai dari bagian hulunya, sehingga secara umum sifat kimia 
gambut di Pulau Sumatera relatif lebih baik dibanding gambut di Kalimantan 
ataupun Papua. Sebagai ilustrasi disajikan kandungan hara gambut yang 
berasal dari Sumatera dan Kalimantan (Tabel 3). Dari Tabel 3 terlihat bahwa 
kandungan unsur hara seperti kandungan P2O5 dan K2O total, kation-kation 
dapat tukar (Ca, Mg, K, Na), dan kejenuhan basa di Sumatera lebih tinggi 
dibanding dari Kalimantan. 
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Tabel 3. Sifat tanah gambut di Sumatera dan Kalimantan 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Wahyunto et al. (2010) 

 
 
 
 

No. 
 

 

 Ekstrak 1:5 Terhadap contoh kering 105 oC 

 pH 
H2O Sali-

nitas 

Bahan organik HCl 25% Bray 1 Nilai Tukar Kation (NH4-Acetat 1N, pH7) KCl 1N  DTPA Serat digerus Abu 

C N C/N  P2O5 K2O  P2O5 Ca Mg K Na Jumlah KTK 
KB 
*  Al 3+ H + Fe Mn Cu Zn tdk ya 

    mg/l   --- % ---    - mg/100 g -   ------------------- cmol(+)/kg -------------------- % cmol(+)/kg ------------- ppm --------- ----- % ----- % 

Sumatera 3,5  92,8  40,3  1,7  25,5  22,7  65,5  26,5  7,5  2,2  1,3  1,2  12,1  83,5  14,3  3,7  4,8  212,9  18,6  0,5  6,8  45,2  6,8  8,6  

Kalimantan 3,5  92,5  46,6  0,9  54,2  9,8  13,8  35,0  2,4  1,4  0,2  1,5  5,5  93,4  5,9  6,9  7,7  477,6  11,0  0,8  4,6  33,4  3,6  5,4  
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Berdasarkan tingkat kematangannya gambut dibedakan dalam:saprik: 
gambut matang tingkat pelapukannya sudah lanjut, hemik: gambut setengah 
matang atau setengah melapuk, dan fibrik: gambut mentah yang belum 
melapuk. Berdasarkan kedalamannya, gambut dibedakan menjadi gambut 
dangkal (50-100 cm), gambut sedang (100-200 cm), gambut dalam (200-300 
cm), dan gambut sangat dalam (> 300 cm). Gambut saprik mempunyai 
kemampuan menyimpan air lebih kecil, tetapi mempunyai daya pegang air 
(water holding capacity) yang lebih kuat dibandingkan gambut hemik atau fibrik 
dan sebaliknya. Oleh karena itu gambut fibrik mempunyai risiko kekeringan 
lebih besar dibandingkan gambut hemik atau saprik. Gambut tebal kebanyakan 
didominasi gambut fibrik-hemik, sebaliknya gambut dangkal dan tipis 
kebanyakan didominasi gambut saprik. 

Di Indonesia, sebagian besar lahan gambut, menempati landform kubah 
gambut di dataran rendah sepanjang pantai di antara sungai-sungai besar, 
umumnya berupa gambut ombrogen dengan ketebalan sedang sampai sangat 
dalam. Sedangkan sebagian kecil sisanya ditemukan pada landform dataran 
pasang surut dan dataran gambut, berupa gambut topogen dengan ketebalan 
dangkal (50-100 cm) sampai sedang (100-200 cm) (Subagyo etal., 2000). 

Karakteristik fisik lahan gambut sebagian dapat ditentukan di lapangan, 
dan sebagian ditentukan dari hasil analisis laboratorium.Karakteristik fisik yang 
dapat ditentukan di lapangan adalah ketebalan gambut (dengan pemboran, 
Gambar 4), kematangan gambut (dengan meremas gambut, Gambar 5), tingkat 
kesuburan (dengan ada tidaknya bahan mineral atau pengkayaan bahan 
mineral).Sedangkan untuk mengetahui lingkungan pembentukannya termasuk 
ombrogen atau topogen, untuk pemeta pemula akan kesulitanmenentukannya 
di lapangan. Penurunan permukaan apabila lahan didrainase (subsiden) dan 
mengering tidak balik (irreversible), juga merupakan sifat gambut yang agak 
sulit ditentukan di lapangan pada waktu sesaat. 

Sifat fisik gambut yang diperoleh dari hasil laboratorium adalah kadar air, 
kemampuan memegang air, berat isi (bulk density-BD), dan daya menahan 
beban (bearing capacity). Gambut mampu menyerap air 13 kali bobotnya.Kadar 
air yang tinggi menyebabkan BD menjadi rendah, lembek, dan daya menahan 
bebannya rendah (Agus dan Subiksa, 2008).Rendahnya BD gambut 
menyebabkan daya menahan atau menyangga beban (bearing capacity) menjadi 
rendah.Hal ini seringkali menyebabkan tanaman roboh atau doyong (Gambar 6). 
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Gambar 4. Pengukuran kedalaman dan pengambilan contoh gambut dengan 
menggunakan bor gambut 

 

Gambar 5. Penentuan kematangan gambut (fibrik, hemik, saprik) dengan cara 
meremas tanah gambut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Tanaman roboh dan doyong karena tidak kuat menahan beban 
tanaman 
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Karakteristik kimia pada umumnya ditentukan di laboratorium seperti 
pH, kandungan C-organik, basa-basa dapat tukar (Ca, Mg, K, Na), KTK, dan 
unsur mikro.Karakteristik kimia lahan gambut sangat ditentukan oleh 
kandungan mineral, ketebalan, jenis mineral pada substratum (dasar gambut), 
dan tingkat dekomposisi gambut. 

Di Indonesia, lahan gambut umumnya mempunyai tingkat kemasaman 
relatif tinggi (pH 3-4). Gambut oligotropik yang memiliki substratum pasir kuarsa 
banyak ditemukan di Kalimantan (Gambar 7). Umumnya mempunyai kation 
basa (Ca, Mg, K, dan Na) sangat rendah, pH tanah sangat masam, kandungan 
asam organik tinggi yang sebagian bersifat racun, KTK tinggi yang sebagian 
besar dibentuk oleh muatan tergantung pH, kejenuhan basa sangat rendah 
(Tabel 1), mampu membentuk ikatan kompleks dengan kation polivalen, kadar 
hara makro dan mikro sangat rendah yang sangat ditentukan oleh kandungan 
mineral, serta penyimpan karbon yang sangat besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7.Tanah bergambut tipis yang mempunyai substratum pasir 

 

Tingkat kesuburan tanah gambut sangat ditentukan oleh ketebalan dan 
kematangan gambut, jenis substratum di bawah gambut, bahan pembentuk 
gambut, kandungan mineral, dan tingkat pengkayaan yang diperoleh dari limpasan 
air pasang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk tanaman padi, semakin 
tebal gambut (> 80 cm) semakin rendah hasil padi yang dicapai (Noor, 
2001)(Gambar 8 dan 9). 

Gambut tipis  

Pasir kuarsa  
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Gambar 8. Pertumbuhan padi di lahan gambut berketebalan 2-3 m yang diberi 
lapisan tanah mineral (Dok M. Noor-Lokasi Desa Tegal Arum, 
Penelitian ICCTF Kalsel) 

 

 
Gambar 9. Pertanaman padi di lahan gambut dangkal (< 1 m) yang diberi 

asupan cukup dan pengelolaan air optimal (Dok M. Noor Lokasi 
Penelitian BALITTRA, Pangkoh, Kalteng) 
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EVALUASI LAHAN GAMBUT 

Pengertian evaluasi lahan 

Evaluasi lahan adalah suatu proses penilaian sumber daya lahan untuk 
tujuan tertentu,baik untuk pertanian maupun non-pertanian, dengan 
menggunakan suatu pendekatan atau cara yang sudah teruji. Sedangkan 
kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan sebidang lahan untuk penggunaan 
tertentu. Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk kondisi saat ini 
(kesesuaian lahan aktual) atau setelah diadakan perbaikan (kesesuaian lahan 
potensial). 

Dalam evaluasi lahan diperlukan informasi berupa data sifat-sifat fisik 
lingkungan dari suatu wilayah, yang dirinci ke dalam kualitas lahan (land 
qualities).Setiap kualitas lahan biasanya terdiri atas beberapa karakteristik 
lahan (land characteristics).Karakteristik lahan adalah sifat lahan yang dapat 
diukur atau diestimasi, baik secara langsung di lapangan ataupun hasil analisis 
di laboratorium.Sebagai contoh, kualitas lahan media perakaran (rooting 
condition-rc) terdiri atas beberapa karakteristik lahan yaitu tekstur, kandungan 
bahan kasar, kedalaman tanah, ketebalan dan kematangan gambut. Kelima 
karakteristik lahan tersebut dapat ditentukan atau diestimasi di lapangan. 
Sedangkan untuk kualitas lahan retensi hara (nutrient retention-nr), terdiri atas 
beberapa unsur yaitu kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB), pH, 
dan kandungan C-organik. Keempat unsur ini harus ditentukan di laboratorium, 
kecuali pH dapat diukur di lapangan dengan menggunakan pH Truog atau 
kertas lakmus. Karakteristik lain yang dapat ditentukan atau diestimasi di 
lapangan adalah drainase (oa), bentuk wilayah/kelerengan (eh), genangan (fl), 
batuan di permukaan dan singkapan batuan (lp). (Lihat Tabel 4) 

Klasifikasi kesesuaian lahan 

Klasifikasi kesesuaian lahan menurut FAO (1976) dapat dibedakan 
menurut tingkatannya.Pada tingkat ordo, kesesuaian lahan dibedakan antara 
lahan sesuai (S) dan tidak sesuai (N).Sedangkan pada tingkat kelas, lahan 
yang sesuai dikelompokkan menjadi tiga kelas yaitu lahan sangat sesuai (S1), 
cukup sesuai (S2), dan sesuai marjinal (S3).Untuk ordo tidak sesuai (N), tidak 
dibedakan ke dalam kelas-kelas (Djaenudin etal., 2003). Definisi masing-
masing kelas adalah sebagai berikut: 
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Kelas S1 -Lahan sangat sesuai (highly suitable), lahan tidak mempunyai 
faktor pembatas berarti yang dapat mempengaruhi pengelolaan lahan dan 
produktivitas tanaman. 

Kelas S2-Lahan cukup sesuai (moderately suitable), lahan mempunyai 
pembatas ringan yang dapat mempengaruhi pengelolaan lahan dan 
produktivitas tanaman, perluinput atau masukan biaya yang ringan. 

Kelas S3-Lahan sesuai marjinal (marginally suitable), lahan mempunyai 
faktor pembatas agak berat yang dapat mempengaruhi pengelolaan lahan dan 
produktivitas tanaman, serta diperlukaninput atau masukan biaya sedang 
sampai tinggi. 

Kelas N-Lahan tidak sesuai permanen (permanently not suitable), lahan 
mempunyai pembatas berat, untuk perbaikannya diperlukan input atau biaya 
yang sangat besar, tetapi tidak akan seimbang dengan produksi yang akan 
dihasilkannya.Kelas kesesuaian lahan ditentukan berdasarkan jumlah faktor 
pembatas dan harkat hambatan seperti disajikan pada Tabel 4.Macam faktor 
pembatas dan harkat hambatan dari masing-masing faktor pembatas terhadap 
pertumbuhan tanaman di lahan gambut disajikan pada Tabel 5. Nilai harkat faktor 
pembatas ini dapat berbeda antara satu komoditas dengan komoditas lain yang 
dasarnya ditentukan oleh daya adaptasi jenis atau komoditas tanaman yang 
diinginkan. Misalnya lahan gambut tebal 3,5-4,0 m menurut Tabel 4 mempunyai 
faktor pembatas berupa ketebalan gambut 3 m masuk dalam kategori 
mempunyai satu faktor pembatas yang harkatnya > 3 m yaitu masuk harkat 
sangat berat. Jadi lahan gambut tersebut termasuk tidak sesuai permanen (N). 
Seandainya ketebalan gambut tersebut < 1 m sedangkan faktor pembatas 
lainnya hanya 2 atau 3 berharkat ringan, maka lahan gambut tersebut masuk 
dalam kategori cukup sesuai atau sesuai bersyarat ringan (S2). Penyusunan 
kelas kesesuaian lahan selanjutnya dibedakan menjadi sub-kelas yang 
didasarkan pada harkat yang menjadi faktor pembatas terberat. Sebagai contoh, 
S3rc, artinya lahan termasuk kelas sesuai marjinal (S3) dengan sub-kelasnya rc 
(rooting condition) atau media perakaran, yaitu lahan mempunyai kedalaman 
tanah agak dangkal (50-75 cm), kurang memadai untuk tanaman tahunan secara 
umum.  
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Tabel 4. Kelas kesesuaian lahan berdasarkan jumlah dan harkat fakor 
pembatas 

Kelas 
kesesuaian 

Jumlah faktor pembatas 
Ringan Sedang Berat Sangat berat 

S1 0-1 0 0 0 
S2 2-3 1/yang setara 0 0 
S3 >4 2-3/yang setara 1/yang setara 0 
N1 -  2-3/yang setara 1 
N2 -  >4 >1 

Tabel 5. Faktor pembatas dan status harkat hambatan dari faktor pembatas 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman di lahan gambut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur evaluasi lahan 

Evaluasi lahan biasanya dilakukan setelah kegiatan identifikasi dan 
karakterisasi sumber daya lahan selesai, yang hasilnya berupa satuan peta 
tanah (SPT).Satuan peta tanah ini umumnya memberikan informasi tentang 
tanah, landform/fisiografi, bahan induk/litologi, bentuk wilayah, ketinggian tempat, 
penggunaan lahan, dan luasan.Setiap SPT ini dilengkapi dengan data 
pendukungnya baik berupa data hasil pengamatan lapangan maupun hasil 
analisis tanah di laboratorium.Karakteristik lahan yang dapat diamati langsung di 
lapangan diantaranya kemiringan lahan/lereng, kedalaman tanah, drainase, 
bahan kasar, genangan, batuan di permukaan, dan singkapan bantuan.Sebagai 
tambahan, karakteristik lahan gambut yang bisa ditentukan di lapangan adalah 

Faktor pembatas  
Harkat hambatan  

Tidak ada Ringan Sedang Berat Sangat 
berat 

Jeluk (depth) lapisan pirit (cm) >100 75-100 50-75 25-50 <25 
Kesuburan lapisan gambut  
 

Sedang (lempung 
.18%) 

- - sangat  
rendah 

sangat  
rendah 

Muka air tanah  
-kondisi alami 
-bila direklamasi 

 
- 

60-100 

 
 
- 

 
30-60
30-60

 
0-30 
>100 

 
- 
- 

Taraf kematangan hemik-saprik - - fibrik - 

Genangan banjir 
- intensitas 
-waktu 
 

tidak 
sebentar  

(<1 bulan) 

jarang 
sebentar

(< 
1bulan) 

sering
lama 
(> 1 

bulan) 

jarang 
lama 

(> 3 bulan) 

sering 
permanen 

(> 6 
bulan) 

Tekstur lapisan mineral 50-100 
cm 

lempung 
halus/lempungan 

- - pasiran/lempun
g kasar 

 

Ketebalan lapisan gambut (cm) - <50 50-100 .100 .300 

Salinitas  
(dS/m) 

< 1 - - 1-4 .4 
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kedalaman dan kematangan gambut, dan ada tidaknya pengkayaan atau sisipan 
bahan mineral. Sifat fisik kimia yang biasa digunakan untuk evaluasi lahan 
adalah tekstur, KTK, kejenuhan basa, pH, C-organik, salinitas, dan alkalinitas. 

Evaluasi lahan pada prinsipnya dilakukan dengan caramatching, yaitu 
membandingkan antara sifat dan karakteristik tanah (biofisik) dengan 
persyaratan tumbuh tanaman, yang ditampilkan sebagai kriteria kesesuaian 
lahan (Tabel 6, contoh kriteria untuk kelapa sawit). Pada proses matching 
hukum minimum dipakai untuk menentukan faktor pembatas yang akan 
menentukan kelas dan sub-kelas kesesuaian lahannya. 

Tabel 6. Kriteria kesesuaian lahan untuk kelapa sawit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Persyaratan/karakteristik 
lahan 

Kelas kesesuaian lahan 

S1 S2 S3 N 

1. Suhu (tc) (ºC) 25-28 22-25;28-32 20-22;32-35 <20;>35 
2. Ketersediaan air (wa): 
  - BK (< 60 mm/bulan) 
  - Curah hujan (mm) 

 
<2 

1700-2.500 

 
2-3 

1450- 1700; 
2500-3500 

 
3-4 

1250-1450; 
3500-4000 

 
>4 
< 

1250;>4000 
3. Ketersediaan oksigen (oa): 
  - Drainase 

 
Baik, sedang 

 
Agak terham

bat 

 
Terhambat, 
Agak cepat 

 
Sangat 

terham 
bat,cepat 

4. Media perakaran (rc) 
  - Tekstur 
 
- Bahan kasar (%) 
 - Kedalaman tanah (cm) 
5. Gambut: 
  - Ketebalan (cm) 
  -Ketebalan jika ada sisipan 
    bahan mineral/pengkayaan 
  - Kematangan 

 
Halus,agak 

halus,sedang 
< 15 

> 100 
 

<60 
< 140 

 
Saprik + 

 
- 
 

15 - 35 
75 - 100 

 
60 - 140 

140 – 200 
 

saprik-hemik +

 
Agak kasar 

 
35 - 55 
50 - 75 

 
140-300 

200 - 400 
 

hemik-fibrik + 

 
kasar 

 
> 55 
< 50 

 
>300 
>400 

 
Fibrik 

6. Retensi hara (nr): 
- KTK liat (cmol) 
- Kejenuhan basa (%) 
- pH H20 
- C-organik 

 
> 16 
> 25 

4,5 - 6,5 
> 1,5 

 
< 16 
< 25 

<4,5, >6,5 
< 1,5 

 
- 
 
 
- 

 
- 
 

7. Bahaya Sulfidik (xs):, cm 
- Kedalaman sulfidik Mineral 
-Kedalaman sulfidik gambut  

 
>125 
>135 

 
100 – 125 
110 – 135 

 
80 – 100 
90 – 110 

 
< 80 
< 90 

8. Bahaya erosi (eh): 
   -Lereng (%) 

 
< 8 

 
8 - 15 

 
15 – 30 

 
> 30 

9. Bahaya banjir (fh): 
   -Genangan 

 
F0 

 
F1 

 
F2 

 
> F3 

10. Penyiapan lahan (lp) 
   - Batuan di permukaan (%) 
   - Singkapan batuan (%) 

 
< 5 
< 5 

 
5 - 15 
5 - 15 

 
15 - 40 
15 – 25 

 
> 40 
> 25 

Sumber: Djaenudin et al. (2003) 
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Kriteria kesesuaian lahan tersebut biasa digunakan baik untuk lahan 
kering maupun lahan gambut.Untuk penilaian lahan gambut, tidak semua 
kualitas lahan dan karakteristik dapat digunakan.Hanya yang terkait dengan 
gambut dan pertumbuhan tanaman yang digunakan yaitu suhu, drainase, 
kematangan gambut, ketebalan gambut, ada tidaknya pengkayaan bahan 
mineral, dan kedalaman sulfidik. 

Contoh evaluasi di lahan gambut 

Untuk memudahkan pengertian bagi pengguna, diberikan contoh cara 
mengevaluasi lahan untuk komoditas kelapa sawit di lahan gambut. Lahan gambut 
terletak di suatu hamparan yang mempunyai karakteristik lahan dan iklim berikut 
ini: datar, suhu 26 ºC, curah hujan tahunan 2.800 mm, bulan kering (<60 mm) 
selama 2 bulan, drainase terhambat, ketebalan gambut 120 cm dengan sisipan 
bahan mineral, kematangan gambut hemik, kedalaman sulfidik 130 cm. Apabila 
musim hujan, terjadi genangan sedalam 40 cm selama 1 bulan. 

Dengan data seperti tersebut di atas, bagaimana cara melakukan 
penilaian lahan, misalnya untuk kelapa sawit, apakah sesuai atau 
tidak?.Caranya adalah dengan mencocokkan antara kriteria kesesuaian lahan 
(Tabel 6) dengan karakteristik lahan yang kita punya.Untuk memudahkan 
pengguna lihat Tabel 7yang menyajikan bagaimana caranya mencocokkan 
antara kriteria kesesuaian lahan dan data, baik untuk kesesuaian lahan aktual 
maupun potensial (setelah dilakukan perbaikan). 

Hal serupa dapat dilakukan penilaian kesesuaian lahan untuk berbagai 
jenis komoditas. Kriteria kelas kesesuaian lahan untuk berbagai komoditas 
secara lengkap dapat dilihat di website: www.bbsdlp.litbang.deptan.go.id. 

Dengan menggunakan hukum minimum,yang dipakai untuk 
menentukan faktor pembatas yang akan menentukan kelas dan sub-kelas 
kesesuaian lahannya, maka dari Tabel 7 terlihat bahwa hasil penilaian 
kesesuaian lahan aktual termasuk pada kelas sesuai marjinal (S3oa)dengan 
faktor pembatas utama drainase terhambat. Di lapangan, ada beberapa 
kualitas lahan yang bisa diperbaiki dengan usaha perbaikan, dan ada pula yang 
tidak bisa diperbaiki (alamiah).Faktor pembatas drainase dan genangan 
(bahaya banjir) dapat diperbaiki yaitu dengan pembuatan saluran drainase 
sesuai dengan kebutuhan, sehingga kelasnya bisa dinaikkan ke kelas terbaik 
yaitu dari S3 menjadi S2 atau dari S2 menjadi S1.Meskipun perbaikan saluran 
drainase dan genangan dapat dilakukan sehingga kelas kesesuaian lahan 
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menjadi S1, namun ada beberapa karakteristik lahan yang tidak bisa diperbaiki 
yaitu curah hujan dan jumlah bulan kering, serta kematangan gambut hemik, 
sehingga kelas kesesuaian potensialnya adalah S2wa/rc, dengan faktor 
pembatas ketersediaan air dan media perakaran. 

Tabel 7. Penilaian kesesuaian lahan untuk kelapa sawit dengan mencocokkan 
antara kriteria dan data karakteristik lahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ARAHAN PEMANFAATAN LAHAN GAMBUT UNTUK PERTANIAN 

Sebagian lahan gambut tergolong sesuai untuk berbagai komoditas 
pertanian, baik tanaman pangan, hortikultura, maupun perkebunan. Sebagian 

Persyaratan/karakteristik lahan

Kelas kesesuaian lahan 

Nilai data Kelas kes 
lahan aktual 

Usaha 
perbaikan 

Kelas kes lahan 
potensial 

1. Suhu (tc) (ºC) 26  S1     S1   S1      S1 
2. Ketersediaan air (wa): 
  - BK (< 60 mm/bulan) 
  - Curah hujan (mm) 

 
2 

2.800 

S2 
 S2 
 S2 

 S2 
 S2 
 S2  

3. Ketersediaan oksigen (oa): 
  - Drainase 

 
Terhambat 

S3 
 S3 

 
Saluran 
drainase 

S1 
 S1 

4. Media perakaran (rc) 
  - Tekstur 
 
- Bahan kasar (%) 
 - Kedalaman tanah (cm) 
5. Gambut: 
  - Ketebalan (cm) 
  -Ketebalan jika ada sisipan 
    bahan mineral/pengkayaan 
  - Kematangan 

 
 
 
 
 
 
 

120 
 

Hemik 

S2 
 
 
 
 
 
 

 S1 
 

 S2 

 S2 
 
 
 
 
 
 

 S1 
 

 S2 
6. Retensi hara (nr): 
- KTK liat (cmol) 
- Kejenuhan basa (%) 
- pH H20 
- C-organik 

 
 

   

7. Bahaya Sulfidik (xs):, cm 
   - Kedalaman sulfidik Mineral 
    -Kedalaman sulfidik gambut  

 
 

130 

S1 
 

 S1 

 S1 
 

 S1 
8. Bahaya erosi (eh): 
   -Lereng (%) 

 
< 8 

S1 
 S1 

 S1 
 S1 

9. Bahaya banjir (fh): 
   -Genangan 

 
F1 

S2 
S2 

 
Saluran 
drainase 

S1 
 S1 

10. Penyiapan lahan (lp) 
   - Batuan di permukaan (%) 
   - Singkapan batuan (%) 

    

Hasil Kesesuaian lahan  S3  S2 

Keterangan: Kelas kesesuaian yang dicetak tebal adalah kesesuaian untuk kualitas lahan, sedang yang dicetak 
biasa adalah kelas kesesuaian untuk karakteristik pada setiap kualitas lahan 
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lainnya tergolong tidak sesuai, dengan faktor pembatas utama kematangan 
gambut yang masih mentah (fibrik), drainase sangat terhambat, bahaya banjir 
(tergenang), asam organik, kadar hara, dan lingkungan perakaran. Permentan 
No.14/2009 berisi tentang Pedum Pemanfaatan Lahan Gambut untuk 
Perkebunan Kelapa Sawit, yang membatasi pemanfaatan lahan gambut >3 
m.Meskipun secara fisk lahan tersebut sesuai untuk pengembangan kelapa 
sawit, namun berdasarkan Permentan tersebut maka lahan gambut > 3m tidak 
bisa dibuka lagi untuk pengembangan kelapa sawit. Hal ini bertujuan untuk 
mempertahankan fungsi hidrologis dan untuk menyelamatkan kawasan 
konservasi/lindung. Oleh karena itu, sebaiknya kawasan kubah gambut (dome) 
dengan ketebalan >3 m dipertahankan sebagai hutan alami, meskipun 
kematangannya saprik dan mempunyai substratum liat yang cocok untuk 
pengembangan pertanian. 

Jadi, pengembangan pertanian diarahkan untuk kawasan gambut yang 
kurang dari 3 m. Meskipun kenyataannya di lapangan, saat ini banyak tanaman 
yang tumbuh dan berkembang baik pada gambut dalam yang mempunyai 
kematangan saprik dan hemik, dan sebagian mengalami pengkayaan bahan 
mineral dari limpasan air pasang atau sungai.Memang dari segi biofisik dan 
kimia lahan gambut dengan kematangan saprik dan hemiktersebut cukup 
sesuai untuk pengembangan berbagai komoditas pertanian, baik untuk 
tanaman pangan, hortikultura (sayuran dan buah), maupun tanaman tahunan. 
Sebagai ilustrasi, dapat dilihat bagaimana pengembangan tanaman pangan 
dan hortikultura sayuran dapat tumbuh dan berkembang, bahkan diusahakan 
dengan sangat intensif, sehingga secara ekonomis sangat menguntungkan 
masyarakat di Kalimantan Tengah dan Kalimantan Barat (Gambar 10 dan 11). 

Berdasarkan ilustrasi dari Gambar 10 dan 11, dengan pengelolaan 
lahan yang baik antara lain pembuatan saluran drainase, pemupukan, 
pengolahan tanah, didukung oleh karakteristik kimia dan fisik lahan yang 
memadai (hemik dan saprik dan adanya pengkayaan bahan mineral), atau 
dengan menggunakan tambahan abu dari kotoran ternak (kearifan lokal), lahan 
gambut dapat dimanfaatkan secara intensif dan dapat memberikan keuntungan 
yang memadai. Hasil kajian di Desa Kelampangan, Kecamatan Sebangau, 
Palangkaraya menunjukkanbahwa dengan luas garapan rata-rata sekitar 1,5 ha 
dengan tanaman jagung manis dan sayuran sepanjang tahun, dapat 
menghasilkan pendapatan sekitar 42 juta rupiah/KK/tahun. 
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Gambar 10. Pemanfaatan lahan gambut untuk sayuran, ubi jalar, lidah buaya 
dan pepaya di Kalimantan Barat 

 

  

  

Gambar 11. Pemanfaatan lahan gambut untuk tanaman pangan dan sayuran 
di Kalimantan Tengah 
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Untuk komoditas pertanian tanaman pangan seperti palawija, sayuran, 
dan buah-buahan semusim, serta tanaman tahunan/perkebunan/hortikultura, 
gambut yang paling cocok adalah gambut dangkal dengan ketebalan < 60 cm 
dan kematangan gambut saprik atau kedalaman <140 cm jika ada 
sisipan/pengkayaan bahan mineral. Tanaman yang umum diusahakan dan 
kesesuaian lahannya cocok dikembangkan adalah padi sawah, padi gogo, 
jagung, ubikayu, ubi jalar, sayuran (kangkung, bayam, kemangi, pakcoy, caisin, 
terung, cabai merah, kacang panjang, dan lainnya), buah-buahan seperti lidah 
buaya, pepaya, semangka, melon, dan nanas. Sedangkan tanaman 
tahunan/perkebunan yang sesuai di lahan gambut adalah kelapa sawit dan 
karet.Kelapa dan kopi sesuai juga di lahan gambut, namun di lapangan pada 
umumnya ditanam di sekitar pekarangan. Kelapa sawit umumnya merupakan 
perkebunan besar swasta (Gambar 12), dan sebagian kecil berupa perkebunan 
rakyat.Tanaman tahunan hortikultura buah yang banyak diusahakan adalah 
pisang, jeruk, mangga, nangka, cempedak, rambutan, dan sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12. Pemanfaatan lahan gambut untuk perkebunan kelapa sawit (kiri) 
dan karet (kanan) 
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SIFAT KIMIA DAN FISIK TANAH GAMBUT 

Wiwik Hartatik, I GM. Subiksa, dan Ai Dariah 

Sifat kimia dan fisika tanah gambut merupakan sifat-sifat tanah gambut 
yang penting diperhatikan dalam pengelolaan lahan gambut. Sifat kimia seperti 
pH, kadar abu, kadar N, P, K, kejenuhan basa (KB), dan hara mikro merupakan 
informasi yang perlu diperhatikan dalam pemupukan di tanah gambut. 

Sifat fisika gambut yang spesifik yaitu berat isi (bulk density) yang 
rendah berimplikasi terhadap daya menahan beban tanaman yang rendah. 
Selain itu agar tanah gambut dapat dipergunakan dalam jangka waktu yang 
lama,maka laju subsiden (penurunan permukaan tanah) dan sifat mengering 
tidak balik (irreversible drying) perlu dikendalikan agar gambut tidakcepat habis. 

Sifat kimia tanahgambut 

Tanah gambut terbentuk dari timbunan bahan organik, sehingga 
kandungan karbon pada tanah gambut sangat besar. Fraksi organik tanah 
gambut di Indonesia lebih dari 95%, kurang dari 5% sisanya adalah fraksi 
anorganik. Fraksi organik terdiri atassenyawa-senyawa humat sekitar 10 hingga 
20%, sebagian besar terdiri atas senyawa-senyawa non-humat yang meliputi 
senyawa lignin, selulosa, hemiselulosa, lilin, tannin, resin,suberin, dansejumlah 
kecil protein. Sedangkan senyawa-senyawa humat terdiri atas asam humat, 
himatomelanat dan humin (Stevenson, 1994; Tan, 1993). 

Karakteristik kimia tanah gambut di Indonesia sangat beragam dan 
ditentukan oleh kandungan mineral, ketebalan, jenis tanaman penyusun gambut, 
jenis mineral pada substratum (di dasar gambut), dan tingkat dekomposisi 
gambut. Polak (1975) mengemukakan bahwa gambut yang ada di Sumatera dan 
Kalimantan umumnya didominasi oleh bahan kayu-kayuan. Oleh karena itu 
komposisi bahan organiknya sebagian besar adalah lignin yang umumnya 
melebihi 60% dari bahan kering, sedangkan kandungan komponen lainnya 
seperti selulosa, hemiselulosa, dan protein umumnya tidak melebihi 11% (Tabel 
8). 

Kemasaman tanah 

Tanah gambut umumnya mempunyai tingkat kemasaman yang relatif 
tinggi dengan kisaran pH 3 - 4. Gambut oligotropik yang memiliki substratum 
pasir kuarsa di Berengbengkel, Kalimantan Tengah memiliki kisaran pH 3,25 – 
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3,75 (Halim, 1987; Salampak, 1999). Sementara itu gambut di sekitar Air 
Sugihan Kiri, Sumatera Selatan memiliki kisaran pH yang lebih tinggi yaitu 4,1-
4,3 (Hartatik et al., 2004). 

Tabel 8. Komposisi gambut tropika tipe sangat masam (Hardon dan Polak, 
1941 dalam Polak, 1975) 

Komponen gambut 
Larut dalam: 

Asal gambut 
Sumatera Kalimantan 

% bahan kering 
 
Eter  
Alkohol 
Air 
Hemiselulosa 
Selulosa 
Lignin  
Protein  

 
4,67 
4,75 
1,87 
1,95 
10,61 
63,99 
4,41 

 
2,50 
6,65 
0,87 
1,95 
3,61 
73,67 
3,85 

 

Tanah gambut di Indonesia sebagian besar bereaksi masam hingga 
sangat masam dengan pH <4,0. Tingkat kemasaman tanah gambut 
berhubungan erat dengan kandungan asam-asam organik, yaitu asam humat 
dan asam fulvat (Andriesse, 1974; Miller dan Donahue, 1990). Bahan organik 
yang telah mengalami dekomposisi mempunyai gugus reaktif karboksil dan 
fenol yang bersifat sebagai asam lemah. Diperkirakan 85-95% sumber 
kemasaman tanah gambut disebabkan karena kedua gugus karboksil dan fenol 
tersebut. Kemasaman tanah gambut cenderung menurun seiring dengan 
kedalaman gambut. Pada lapisan atas pada gambut dangkal cenderung 
mempunyai pH lebih tinggi dari gambut tebal (Suhardjo dan Widjaja-Adhi,1976). 
Pengapuran tanah gambut dengan tujuan meningkatkan pH tidak terlalu efektif, 
karena kadar Al gambut yang rendah. Umumnya pH gambut pantai lebih tinggi 
dan tanahnya lebih subur dibandingkan dengan gambut pedalaman karena 
adanya pengayaan basa-basa dari air pasang surut. 

Asam-asam fenolat 

Tanahgambut di Indonesia umumnya terbentuk dari kayu-kayuan yang 
mempunyai kandungan lignin yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanah-
tanah gambut yang berada di daerah beriklim sedang (Driessen dan Suhardjo, 
1976; Driessen, 1978). Dekomposisi tanah gambut kayu-kayuan kaya lignin 
dalam keadaan anaerob selain menghasilkan asam-asam alifatik juga 
menghasilkan asam-asam fenolat. Sebagian besar dari asam-asam ini bersifat 
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racun bagi tanaman (Kononova, 1968; Tsutsuki dan Ponnamperuma, 1987, 
Tsutsuki dan Kondo, 1995). Beberapa jenis asam fenolat yang umum dijumpai 
dalam tanah adalah asam vanilat, p-kumarat, p-hidroksibenzoat, salisilat, galat, 
sinapat, gentisat, dan asam syringat (Tsutsuki, 1984). Beberapa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa asam-asam fenolat bersifat fitotoksik bagi tanaman dan 
menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat (Driessen, 1978; Stevenson, 
1994; Tsutsuki, 1984). Asam-asam fenolat tersebut berpengaruh menghambat 
perkembangan akar tanaman dan penyediaan hara di dalam tanah. 

Hartley dan Whitehead (1984), mengemukakan bahwa asam-asam 
fenolat pada konsentrasi 250 µM menurunkan sangat nyata serapan kalium 
oleh tanaman barley. Asam salisilat dan ferulat menyebabkan terhambatnya 
serapan kalium dan fosfor oleh tanaman gandum, serta asam ferulat pada 
konsentrasi 500-1.000 µM menurunkan serapan fosfor pada tanaman kedelai. 
Konsentrasi asam fenolat sebesar 0,6-3,0 µM dapat menghambat pertumbuhan 
akar padi sampai 50%, sedangkan pada konsentrasi 0,001 hingga 0,1 µM 
dapat mengganggu pertumbuhan beberapa tanaman (Takijima 1960, dalam 
Tsutsuki, 1984). Pengaruh asam p-hidroksibenzoat yang diberikan terus-
menerus sampai panen dengan konsentrasi >0,1 µM menurunkan bobot kering 
tanaman bagian atas dan biji pada saat panen (Tadano et al., 1992). Wang et 
al. (1967) mendapatkan pada konsentrasi asam p-hidroksibenzoat sebesar 7-
70 µM dapat menekan pertumbuhan tanaman jagung, gandum, dan kacang-
kacangan. Sedangkan pada konsentrasi 180 µM tidak berpengaruh terhadap 
tanaman tebu, tetapi pada konsentrasi asam p-hidroksibenzoat 360 µM 
berpengaruh terhadap pertumbuhan akar tanaman tebu. 

Kandungan basa-basa 

Gambut oligotropik, seperti banyak ditemukan di Kalimantan, 
mempunyai kandungan kation basa seperti Ca, Mg, K, dan Na sangat rendah 
terutama pada gambut tebal. Semakin tebal gambut, basa-basa yang 
dikandungnya semakin rendah dan reaksi tanah menjadi semakin masam 
(Driessen dan Suhardjo, 1976). Semakin tebal gambut, kandungan abu 
semakin rendah, kandungan Ca dan Mg menurun dan reaksi tanah menjadi 
lebih masam (Driessen dan Soepraptohardjo, 1974). Kandungan basa-basa 
yang rendah disertai dengan nilai kapasitas tukar kation (KTK) yang 
tinggimenyebabkan ketersediaan basa-basa menjadi rendah. Rendahnya 
kandungan basa-basa pada gambut pedalaman berhubungan erat dengan 
proses pembentukannya yang lebih banyak dipengaruhi oleh air hujan 
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(Leiwakabessy, 1978). Kejenuhan basa (KB) tanah gambut pedalaman pada 
umumnya sangat rendah. Tanah gambut pedalaman Berengbengkel 
Kalimantan Tengah mempunyai nilai KB <100% (Tim Institut Pertanian 
Bogor,1974),demikian juga nilai KB tanah gambut dataran rendah Riau 
(Suhardjo dan Widjaja-Adhi, 1976). 

Kapasitas tukar kation 

Nilai kapasitas tukar kation tanah gambut umumnya sangat tinggi (90-
200 cmol(+)kg-1.Hal ini disebabkan oleh muatan negatif bergantung pH yang 
sebagian besar dari gugus karboksil dan gugus hidroksil dari fenol (Driessen 
dan Soepraptohardjo, 1974). Menurut Andriesse (1974) dan Driessen (1978), 
kapasitas tukar kation tanah gambut ombrogen di Indonesia sebagian besar 
ditentukan oleh fraksi lignin dan senyawa humat (Tabel 9). Tanah gambut di 
Indonesia, terutama tanah gambut ombrogen mempunyai komposisi vegetasi 
penyusun gambut didominasi dari bahan kayu-kayuan. Bahan kayu-kayuan 
umumnya banyak mengandung senyawa lignin yang dalam proses 
degradasinya akan menghasilkan asam-asam fenolat (Stevenson, 1994). 

Tabel 9. Komposisi gambut ombrogen di Indonesia dan kapasitas tukar kation 
(Driessen, 1978) 

Komposisi Bobot KTK  
 % me 100g-1 
Lignin  64-74 150-180 
Senyawa humik 10-20 40-80 
Selulosa 0,2-10 7 
Hemiselulosa 1-2 1-2 
Lainnya <5 - 
Bahan organik gambut 100 190-270 
 

Tanah gambut pedalaman di Kelampangan, Kalimantan Tengah 
mempunyai nilai KB < 10%, demikian juga gambut di Pantai Timur Riau 
(Suhardjo dan Widjaja-Adhi, 1976). Muatan negatif (yang menentukan KTK) 
pada tanah gambut seluruhnya adalah muatan tergantung pH (pH dependent 
charge), dimana KTK akan naik bila pH gambut ditingkatkan. Muatan negatif 
yang terbentuk adalah hasil disosiasi hidroksil pada gugus karboksilat atau fenol. 
Oleh karena itu penetapan KTK menggunakan pengekstrak amonium acetat pH 
7 akan menghasilkan nilai KTK yang tinggi, sedangkan penetapan KTK dengan 
pengekstrak amonium klorida (pada pH aktual) akan menghasilkan nilai yang 
lebih rendah. KTK tinggi menunjukkan kapasitas jerapan (sorption capacity) 
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gambut tinggi, namun kekuatan jerapan (sorption power) lemah, sehingga kation-
kation K, Ca, Mg, dan Na yang tidak membentuk ikatan koordinasi akan mudah 
tercuci. 

Secara alamiah tanah gambut memiliki tingkat kesuburan rendah, 
karena kandungan unsur haranya rendah dan mengandung beragam asam-
asam organik yang sebagian bersifat racun bagi tanaman. Namun demikian 
asam-asam tersebut merupakan bagian aktif dari tanah, yang menentukan 
kemampuan gambut untuk menahan unsur hara. Karakteristik dari asam-asam 
organik ini akan menentukan sifat kimia gambut. Untuk mengurangi pengaruh 
buruk asam-asam organik yang beracun, dapat dilakukan dengan 
menambahkan bahan-bahan yang banyak mengandung kation polivalen seperti 
Fe, Al, Cu, dan Zn. Kation-kation tersebut membentuk ikatan koordinasi dengan 
ligan organik membentuk senyawa kompleks/khelat. Oleh karena itu bahan-
bahan yang mengandung kation polivalen tersebut bisa dimanfaatkan sebagai 
bahan amelioran gambut (Sabiham et al., 1997; Saragih, 1996). 

Status hara 

Secara alami status hara tanah gambut tergolong rendah, baik hara 
makro maupun mikro. Kandungan unsur hara gambut sangat ditentukan oleh 
lingkungan pembentukannya. Gambut yang terbentuk dekat pantai pada 
umumnya gambut topogen yang lebih subur, dibandingkan gambut pedalaman 
yang umumnya tergolong ombrogen. Tingkat kesuburan tanah gambut 
tergantung pada beberapa faktor: (a) ketebalan lapisan tanah gambut dan 
tingkat dekomposisi; (b) komposisi tanaman penyusunan gambut;dan (c) tanah 
mineral yang berada dibawah lapisan tanah gambut (Andriesse, 1974). Polak 
(1949) menggolongkan gambut kedalam tiga tingkat kesuburan yang 
didasarkan pada kandungan P2O5, CaO, K2O, dan kadar abunya, yaitu: (1) 
gambut eutrofik dengan tingkat kesuburan yang tinggi; (2) gambut mesotrofik 
dengan tingkat kesuburan yang sedang; dan (3) gambut oligotrofik dengan 
tingkat kesuburan yang rendah (Tabel 10). 

Tabel 10. Kandungan hara pada tiga tingkat kesuburan gambut 

Tingkat 
kesuburan 

Kandungan ( % bobot kering gambut) 
P2O5 CaO K2O Abu 

Eutrofik > 0,25 > 4,0 > 0,10 > 0,25 
Mesotrofik 0,20-0,25 1-4,0 0,10 0,20 – 0,25 
Oligotrofik 0,05-0,20 0,25-1 0,03-0,1 0,05 – 0,20 
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Gambut di Indonesia umumnya merupakan gambut ombrogen, terutama 
gambut pedalaman yang terdiri atas gambut tebal dan miskin unsur hara, 
digolongkan ke dalam tingkat oligotrofik (Radjaguguk, 1997). Sedangkan pada 
gambut pantai pada umumnya tergolong gambut topogen dengan status eutrofik 
yang kaya akan basa-basa,karena adanya sumbangan Ca, Mg, dan K dari air 
pasang surut. 

Beberapa sifat kimia tanah gambut lain yang berpengaruh terhadap 
dinamika hara dan penyediaan hara bagi tanaman yaitu: kemasaman tanah, 
kapasitas tukar kation dan basa-basa dapat ditukar, fosfor, unsur mikro, 
komposisi kimia dan asam fenolat gambut. 

Nitrogen 

Ketersediaan N bagi tanaman pada tanah gambut umumnya rendah, 
walaupun analisis N total umumnya relatif tinggi karena berasal dari N-organik. 
Perbandingan kandungan C dan N tanah gambut relatif tinggi, umumnya 
berkisar 20-45 dan meningkat dengan semakin meningkatnya kedalaman 
(Radjagukguk, 1997). Oleh karena itu untuk mencukupi kebutuhan N tanaman 
yang optimum diperlukan pemupukan N. 

Fosfor 

Unsur fosfor (P) pada tanah gambut sebagian besar dijumpai dalam 
bentuk P-organik, yang selanjutnya akan mengalami proses mineralisasi 
menjadi P-anorganik oleh jasad mikro. Sebagian besar senyawa P-organik 
berada dalam bentuk ester ortofosfat, sebagian lagi dalam bentuk mono dan 
diester. Ester yang telah diidentifikasi terdiri atas inositol fosfat, fosfolipid, asam 
nukleat, nukleotida, dan gula fosfat. Ketiga senyawa pertama bersifat dominan. 

Fraksi P-organik diperkirakan mengandung 2,0% P sebagai asam 
nukleat, 1,0% sebagai fosfolipid, 35% inositol fosfat, dan sisanya belum 
teridentifikasi. Di dalam tanah, pelepasan inositol fosfat sangat lambat 
dibandingkan ester lainnya, sehingga senyawa ini banyak terakumulasi, dan 
kadarnya didalam tanah menempati lebih dari setengah P-organik atau kira-kira 
seperempat total P tanah. Senyawa inositol heksafosfat dapat bereaksi dengan 
Fe atau Al membentuk garam yang sukar larut, demikian juga terhadap Ca. 
Dalam keadaan demikian, garam ini sukar didegradasi oleh mikroorganisme 
(Stevenson, 1984). 

Penelitian pada tanah Histosol yang tidak diusahakan, dan didrainase, 
yang mengandung bahan mineral yang tinggi termasuk besi feri (Fe3+) dan Ca 
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yang tinggi, akan menurunkan mobilitas dan degradasi fosfat. Dari total P fraksi 
terbesar yaitu fraksi P-organik tidak labil dan yang resisten. Asam fulvat 
berasosiasi dengan P sebesar 12% dari total P. Fosfat residu berturut-turut 
sebesar 13; 29; dan 8% dari total P tanah pada Histosol yang diusahakan, tidak 
diusahakan, dan yang digenangi (Ivanoff etal., 1998). 

Unsur mikro 

Tanah gambut juga mengandung unsur mikro yang sangat rendah dan 
diikat cukup kuat (khelat) oleh bahan organik sehingga tidak tersedia bagi 
tanaman. Selain itu adanya kondisi reduksi yang kuat menyebabkan unsur 
mikro direduksi ke bentuk yang tidak dapat diserap tanaman. Unsur mikro juga 
diikat kuat oleh ligan organik membentuk khelat sehingga mengakibatkan unsur 
mikro menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Gejala defisiensi unsur mikro sering 
tampak jelas pada gambut ombrogen seperti tanaman padi dan kacang tanah 
yang steril. Menurut Driessen (1978) kandungan unsur mikro tanah gambut 
pada lapisan bawah umumnya lebih rendah dibandingkan lapisan atas. Namun 
dapat juga kandungan unsur mikro pada lapisan bawah dapat lebih tinggi 
apabila terjadi pencampuran dengan bahan tanah mineral yang ada di lapisan 
bawah gambut tersebut. Tanah gambut mengerap Cu cukup kuat, sehingga 
hara Cu tidak tersedia bagi tanaman, menyebabkan gejala gabah hampa pada 
tanaman padi. Kandungan unsur mikro pada tanah gambut dapat ditingkatkan 
dengan menambahkan tanah mineral atau menambahkan pupuk mikro. 

Sifatfisik tanahgambut  

Sifat fisik tanah gambut yang penting dalam pemanfaatannya untuk 
pertanian meliputi kadar air, berat isi (bulk density, BD), daya menahan beban 
(bearing capacity), subsiden (penurunan permukaan), dan mengering tidak balik 
(irriversible drying). Kadar air tanah gambut berkisar 100 – 1.300% dari berat 
keringnya (Mutalib et al., 1991). Artinya bahwa gambut mampu menyerap air 
sampai 13 kali bobotnya, sehingga gambut dikatakan bersifat hidrofilik. Kadar air 
yang tinggi menyebabkan BD menjadi rendah, gambut menjadi lembek dan 
daya menahan bebannya rendah (Nugroho et al., 1997; Widjaja-Adhi, 1988). 
Berat isi (BD) tanah gambut lapisan atas bervariasi antara 0,1-0,2 g cm-3  
tergantung pada tingkat dekomposisinya. Gambut fibrik yang umumnya berada di 
lapisan bawah memiliki BD <dari 0,1 g cm-3, tapi gambut pantai dan gambut di 
jalur aliran sungai bisa memiliki BD > 0,2 g cm-3 (Tie and Lim, 1991), karena 
adanya pengaruh tanah mineral. Volume gambut akan menyusut bila lahan 
gambut didrainase, sehingga terjadi penurunan permukaan tanah 
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(subsiden).Selain karena pemadatan gambut, subsiden juga terjadi karena 
adanya proses dekomposisi dan erosi. Dalam 2 tahun pertama setelah gambut 
didrainase, laju subsiden bisa mencapai 50 cm tahun-1. Pada tahun berikutnya 
laju subsiden sekitar 2 – 6 cm tahun-1 tergantung kematangan gambut dan 
kedalaman saluran drainase. Adanya subsiden bisa dilihat dari akar tanaman 
yang menggantung (Gambar 13).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rendahnya BD gambut menyebabkan daya menahan atau menyangga 
beban (bearing capacity) menjadi sangat rendah. Hal ini menyulitkan 
beroperasinya peralatan mekanisasi karena tanahnya yang empuk. Gambut 
juga tidak bisa menahan pokok tanaman tahunan untuk berdiri tegak. Tanaman 

Gambar 14.  Subsiden gambut yang didrainase dari studi kasus di Sarawak, 
Malaysia.Tahun 1960 adalah tahun dimulainya drainase (Wösten et al., 

Gambar 13.Akar pohon menggantung dan tanaman yang roboh di lahan 
gambut 
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perkebunan seperti karet, kelapa sawit atau kelapa seringkali doyong atau 
bahkan roboh (Gambar 13). Kadang-kadang pertumbuhan seperti ini dianggap 
menguntungkan karena memudahkan bagi petani untuk memanen sawit. Sifat 
fisik tanah gambut lainnya adalah sifat mengering tidak balik, yaitu apabila 
gambut  mengering dengan kadar air <100% (berdasarkan berat kering), tidak 
bisa menyerap air lagi kalau dibasahi, atau bersifat hidrofobik. Gambut yang 
mengering ini sifatnya sama dengan kayu kering dan kehilangan fungsinya 
sebagai tanah. Gambut kering juga mudah hanyut dibawa aliran air dan mudah 
terbakar dalam keadaan kering (Widjaja-Adhi, 1988). Gambut yang terbakar 
menghasilkan energi panas yang lebih besar dari kayu/arang terbakar. Gambut 
yang terbakar juga sulit dipadamkan dan apinya bisa merambat di bawah 
permukaan sehingga kebakaran lahan bisa meluas tidak terkendali. 
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SIMPANAN KARBON DAN EMISI CO2 LAHAN GAMBUT 

Ai Dariah, Erni Susanti, dan Fahmuddin Agus 

Tanah gambut menyimpan C yang jauh lebih tinggi dibandingkan 
dengan tanah mineral.Setiap satu gram gambut kering menyimpan sekitar 180-
600 mg karbon, sedangkan setiap satu gram tanah mineral hanya mengandung 
5-80 mg kabon. Di daerah tropika, karbon yang disimpan olah tanah dan 
tanaman pada lahan gambut bisa 10 kali karbon yang disimpan oleh tanah dan 
tanaman pada tanah mineral (Agus dan Subiksa, 2008). 

Lahan gambut hanya meliputi 3% dari total luas daratan dunia, namun 
menyimpan 550 Gigaton C atau setara dengan 30% karbon tanah, 75% C dari 
seluruh C atmosfer, setara dengan seluruh C yang dikandung biomassa (masa 
total mahluk hidup) daratan, dan setara dengan dua kali simpanan C semua 
hutan di seluruh dunia (Joosten, 2007).Luas lahan gambut di Indonesia meliputi 
10% dari total luas daratannya atau sekitar 20 juta ha (Rieley, 1996).Jaenicke 
et al. (2008) memperkirakan karbon yangtersimpan pada lahan gambut di 
Indonesia sekitar 55 Gigaton. 

Dalam kondisi alami simpanan karbon pada lahan gambut relatif stabil. 
Ketebalan gambut bisabertambah sampai 3 mm tahun-1 (Parish et al., 2007). 
Namun jika kondisi alami tersebut terganggu, maka akan terjadi percepatan 
proses pelapukan (dekomposisi), sehingga karbon yang tersimpan di dalam 
lahan gambut akan teremisi membentuk gas rumah kaca (GRK) terutama gas 
CO2, sebagai dampak dari dilakukannya proses drainase yang selalu menyertai 
proses penggunaan lahan gambut. 

Adanya ancaman terhadap kelestarian simpanan C, gambut mempunyai 
arti penting sehubungan dengan isu pemanasan global. Indonesia dituding 
sebagai salah satu negara penyumbang emisi CO2 terbesar karena pembukaan 
dan perluasan penggunaan lahan gambut yang dinilai intensif selama beberapa 
tahun terakhir ini. Berdasarkan data yang dikeluarkan BAPPENAS (2009), 
diperkirakan rata-rata emisi tahunan dari lahan gambut di Indonesia tahun 2000-
2006 sekitar 903 juta t CO2, termasuk emisi yang mungkin terjadi dari kebakaran 
gambut. Padahal dalam keadaan hutan alam, lahan gambut mengeluarkan emisi 
20-40 t CO2-eq ha-1 tahun-1 (Rieley et al., 2008) atau rata-rata sekitar 30 t CO2-eq 
ha-1 tahun-1. Emisi dari hutan gambut berasal dari proses respirasi akar tanaman 
(autotrophic respiration) yang dapat dikompensasi dengan penambatan CO2 
melalui fotosintesis dan dari aktivitas bakteri metanogenesis yang menghasilkan 
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Above ground C-stock: 
- Biomas 

tanaman 
- Nekromas 

S h/litt

Below ground C-stock: 
- Gambut 
- Akar tanaman 
- mikrobia 

Simpanan C di atas 
permukaan tanah: 

- Biomas tanaman 
- Nekromas 
- Serasah/litter 

Simpanan C di bawah permukaan 
tanah: 

- Gambut 
- Akar tanaman 
- mikrobia 

CH4. Peningkatan emisi gas rumah kaca dari lahan gambut selain terjadi karena 
percepatan proses dekomposisi bahan organik (heterothropic respiration), juga 
bisa disebabkan oleh peristiwa kebakaran lahan gambut. Proses drainase yang 
berlebihan (over drain) bisa menyebabkan tanah gambut menjadi kering, 
sehingga menjadi sangat rentan terhadap kebakaran. 

KARBON TERSIMPAN DI LAHAN GAMBUT 

Karbon di lahan gambut tersimpan di atas dan di bawah permukaan 
tanah (Gambar 15). Karbon tersimpan di atas permukaan tanahterdiri atas 
biomassa dan nekromas. Sedangkan karbon di bawah permukaan (di dalam 
tanah) tersimpan dalam bentuk gambut, akar tanaman, dan mikrobia. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 15.  Beberapa komponen karbon tersimpan di lahan gambut 

 
Karbon tersimpan di dalam tanah  

Karbon tersimpan di dalam tanah gambut berkisar 18-60% bobot atau 
setara dengan 0,03-0,07 tm-3, bandingkan dengan tanah mineral yang berkisar 
0.5-5% bobot atau setara dengan 0,005-0,050 tm-3 (Agus et al., 2009). Karbon 
pada tanah mineral terkonsentrasi pada 30-100 cm lapisan atas, sedangkan 
pada tanah gambut hampir merata pada seluruh kedalaman. Page et al. (2002) 
memperkirakan rata-ratabesarnya simpanan karbon di lahan gambut sebesar 
600 t C ha-1 m-1. 

Nekromas 

Biomas 
sawit  

Tanamanm.bawah 
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Variabilitas simpanan karbon pada lahan gambut di Indonesia 
ditunjukkan hasil penelitian Wahyunto et al. (2004) di Sumatera dan Kalimantan 
dan Agus et al. (2009) di Kalimantan Barat, berturut-turut berkisar 2.000-3.000 
tha-1 dan 1.100-3.000 tha-1. Besarnya karbon tersimpan dalam tanah gambut 
sangat dipengaruhi oleh ketebalan dan kematangan tanah gambut, serta kadar 
abu. Gambar 16 dan 17 menunjukkan dua contoh profil gambut, simpanan 
karbon, dan sifat-sifat tanah gambut yang menentukan besarnya simpanan 
karbon dalam tanah gambut. 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 16. Profil tanah gambut, berat volume (BD), kadar abu dan C organik, 

simpanan C berdasarkan volume (CD), simpanan C per lapisan 
pada lahan gambut di Rasau Jaya, Kalimantan Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 17. Variasi lainnya profil gambut pada lahan gambut di Rasau Jaya, 
Kalimantan Barat 
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(t/ha)

0.12 56.67 2.53 240.28

0.05 57.82 0.54 380.80

0.04 57.29 1.46 127.19

0.06 57.2 0.73 1336.02

0.08 57.18 1.65 531.41

Profil gambut
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Faktor-Faktor yang berpengaruh terhadap simpanan karbon dalam tanah 
gambut 

a. Kematangan gambut 

Semakin tinggi tingkat kematangan gambut, maka kandungan karbon 
persatuan volume gambut menjadi semakin tinggi (Tabel 11). Namun demikian 
secara total bukan berarti semakin lanjut kematangan gambut di suatu lokasi, 
simpanan karbon di tempat tersebut akan semakin meningkat. Akibat proses 
dekomposisi, gambut mengalami pengurangan volume atau pemampatan 
(subsiden), sehingga meskipun kandungan gambut per satuan volume 
meningkat, namun karena total volume gambut berkurang maka simpanan 
karbon secara total juga berkurang. 

Tabel 11. Rata-rata nilai kadungan karbon persatuan volume pada tiga tingkat 
kematangan gambut (Aguset al., 2009, Dariah et al., 2009) 

Tingkat kematangan gambut Jumlah contoh yang 
diukur Carbon density 

 n kgm-3 
Saprik 
Hemik 
Fibrik 

38 
74 

211 

66 ± 20 
50 ± 14 
39 ± 11 

 
b. Ketebalan gambut  

Berdasarkan ketebalannya, gambut dapat diklasifikasikan sebagai 
gambut dangkal (50-100 cm), sedang (100-200 cm), dalam (200-400 cm), 
sangat dalam (400-800 cm), dan dalam sekali (>800 cm). Gambut dengan 
ketebalan <50 cm digolongkan sebagai tanah bergambut (peaty soil). Peta 
distribusi gambut (Wahyunto et al., 2004; 2006)menunjukkan ketebalan gambut 
di Indonesia berkisar antara 0,5-10 m. Gambar 18 menunjukkan profil gambut 
dalam dan dangkal di Kalimantan Barat. 

Ketebalan gambut sangat menentukan besarnya simpanan karbon di 
lahan gambut, sehingga dapat dijadikan indikator awal besarnya simpanan 
karbon dalam tanah gambut. Hasil penelitian pada gambut di Kalimantan dan 
Sumatera menunjukkan hubungan yang erat antara ketebalan gambut dengan 
karbon tersimpan ditanah gambut (Gambar 19). 
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Gambar 18. Profil gambut dalam dan dangkal di Kalimantan Barat (Sumber: I. 
GM. Subiksa) 

 

 

Gambar 19. Hubungan antara ketebalan dan karbon tersimpan di lahan 
gambut di Kalimantan dan Sumatera(Agus et al., 2010) 

 

c.  Kadar abu 

Kadar abu dalam tanah gambut menunjukkan besarnya kandungan 
bahan mineral dalam gambut. Semakin tinggi kadar abu dalam bahan gambut, 
maka kandungan (proporsi) karbon dalam tanah gambut semakin rendah. Di 
banyak lokasi umumnya kadar abu dalam tanah gambut meningkat dengan 
semakin dekatnya lapisan gambut ke lapisan subtratum. Namun demikian, di 
lokasi tertentu kadang-kadang lapisan dengan kadar abu relatif tinggi justru 
terdapat di permukaan atau di lapisan tengah (Gambar 20). 
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Gambar 20. Kadar abu pada berbagai kedalaman tanah gambut di Kalimantan 
Tengah (kiri) dan Kalimantan Selatan (Kanan) 

Karbon tersimpan di atas permukaan  

Melalui proses fotosintesa, tanaman merupakan penambat karbon yang 
paling aktif. Oleh karena itu, meskipun persentase simpanan karbon dalam 
tanaman terhadap total simpanan C di lahan gambut relatif kecil, namun dalam 
menghitung simpanan karbon di lahan gambut, unsur ini penting untuk 
diperhitungkan. 

Dua komponen utama simpanan karbon di atas permukaan adalah 
biomassa dan nekromas. Biomassa adalah berat kering dari bagian vegetasi 
yang masih hidup, terdiri atasbatang, dahan, daun tanaman pohon-pohonan 
maupun semusim. Nekromas adalah berat kering tanaman atau bagian pohon 
yang telah mati, baik yang masih tegak di lahan (batang pohon), atau telah 
tumbang/tergeletak di permukaan tanah, tonggak atau ranting dan daun-daun 
gugur (serasah) yang belum terlapuk. 

Besarnya karbon tersimpan di atas permukaan(above groundC-stock) 
sangat ditentukan oleh jenis dan umur tanaman, keragaman dan kerapatan 
tanaman, kesuburan tanah, kondisi iklim, ketinggian tempat dari permukaan 
laut, lamanya lahan dimanfaatkan untuk penggunaan tertentu, serta cara 
pengelolaannya. Contoh variabilitas simpanan karbon dari berbagai jenis 
tanaman pada lahan gambut di Kalimantan Barat (Susanti et al., 2009), 
menunjukkan bahwa kelapa sawit dan karet mempunyai karbon tersimpan yang 
tidak jauh berbeda dibanding hutan sekunder yakni berkisar 41-45 t ha-

1(Gambar 21). Namun demikian, dalam kondisi hutan alami atau dalam kondisi 
relatif klimaks, besarnya above ground C-stock bisa mencapai >200 t ha-

1(Rahayu et al., 2005; Palm et al., 1999). Sedangkan pada hutan sekunder 
yang ditumbuhi tanaman jakaw umur <10 tahun besarnya simpanan C sekitar 
58 tha-1 (Rahayu et al., 2005), tidak terlalu berbeda dengan hasil pengamatan 
Susanti et al. (2009) yakni sekitar 43 tha-1. 
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EMISI GAS RUMAH KACA DARI LAHAN GAMBUT 

Gas rumah kaca (GRK) adalah gas-gas di atmosfer yang memiliki 
kemampuan untuk menyerap radiasi matahari yang dipantulkan oleh bumi, 
kemudian gas-gas tersebut memantulkankembali radiasi matahari ke bumi 
sehingga bumi mengalami pemanasan. Efek dari GRK diidentikkan dengan 
efek dari kaca di rumah kaca, yang biasa digunakan untuk meningkatkan suhu 
saat musim dingin di negara-negara subtropika, dan berdasarkan fenomena 
inilah istilah GRK berasal. 

Dalam konsentrasi normal dimana proses emisi bisa diimbangi dengan 
sekuestrasi, efek GRK justru bermanfaat untuk bumi karena menjaga suhu 
bumi relatif stabil, tanpa efek GRK bumi akan mengalami penurunan suhu. Efek 
gas rumah kaca yang berlebihanterjadi karena naiknya konsentrasi gas CO2 
(karbondioksida) dan gas-gas lainnya 
sepertisulfurdioksida(SO2),nitrogenoksida(NO),nitrogendioksida (NO2), 
metan(CH4),kloroflourokarbon(CFC) di atmosfer. Kenaikan konsentrasi gas 
rumah kaca disebabkan oleh terjadinya peningkatan pelepasan atau emisi gas-
gas tersebut seiring dengan peningkatan berbagai jenis pembakaranbahan 
bakar minyak (BBM), batu bara, dan bahan-bahan organik lainnya di 
permukaan bumi, penggunaan bahan-bahan tertentu seperti pupuk urea, dan 
dekomposisi atau pelapukan bahan organik. Emisi GRK dari lahan gambut 
terutama terjadi melalui proses dekomposisi dan kebakaran lahan dan hutan 
gambut. 

Simpanan karbon di lahan gambut yang relatif tinggi menjadi indikator 
tingginya “potensi” ekosistem ini menyumbang emisi gas rumah kaca, jika 
bahan organik yang tersimpan dalam bentuk gambut mengalami dekomposisi 
atau kebakaran. Meskipun penggunaan bahan bakar fosil di Indonesia relatif 
rendah dibanding dengan negara industri, namun emisi dari deforestrasi dan 
penggunaan lahan gambut diperkirakan menyumbang >50% total emisi di 
Indonesia. Gas rumah kaca (GRK) utama yang diemisi dari lahan gambut 
adalah CO2, CH4, dan N2O. 

Potensi emisi CO2 jauh lebih tinggi dibandingkan dengan emisi CH4 
(meskipun dikalikan nilai potensial pemanasan globalnya setinggi 23 kali CO2). 
Emisi CO2 terjadi dalam kondisi aerob, dimana mikroorganisme dekomposer 
bisa beraktivitas optimal. Bukan hanya aktivitas, jumlah dan keragaman 
mikroorganisme yang dapat hidup juga jauh lebih tinggi pada kondisi aerob.   
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Bila gambut dalam kondisi jenuh atau tinggi muka air tanah dangkal (< 
40 cm), gas metan (CH4)teremisi rendah. Dalam kondisi ini jumlah dan variasi 
mikroorganisme dekomposer yang aktif jauh lebih rendah, sehingga meskipun 
proses dekomposisi terjadi namun jumlah karbon yang teremisi jauh lebih 
rendah. Jauhianen et al. dalam Rieley et al. (2008) menunjukkan tingkat emisi 
CO2 dan CH4 dari berbagai bentuk penggunaan lahan gambut (Tabel 12). Emisi 
N2O umumnya terjadi pada lahan gambut yang telah dikelola, dimana 
pemupukan nitrogen (misalnya urea, pupuk kandang, atau pupuk ZA) telah 
intensif dilakukan. 

Tabel 12. Emisi karbon dari permukaan lahan gambut terdegradasi dan dari 
lahan pertanian gambut terlantar di Kalimantan Tengah (Jauhianen et 
al. dalam Rieley et al. (2008) 

Penggunaan lahan Emisi CO2 Emisi CH4 
 -------------- t ha -1 tahun -1------------ 
Hutan gambut tidak didrainase 38,9 0,014 
Hutan gambut yang terpengaruh 
drainase 

40,0 0,013 

Hutan gambut sekunder, bekas 
tebang bersih 

34,0 0,001 

Lahan pertanian berdrainase, 
tidak dikelola 

19,3 0,001 

 

Dalam kondisi alami yaitu selalu dalam keadaan jenuh, emisi dan 
penambatan karbon pada lahan gambut berjalan hampir seimbang, bahkan 
pada kondisi hutan alami sekuestrasi bisa berjalan lebih cepat dibanding emisi. 
Begitu ada campur tangan manusia, keseimbangan ini mulai terganggu, 
sehingga proses emisi menjadi lebih dominan. Bentuk intervensi manusia yang 
paling mempengaruhi terjadinya emisi gas rumah kaca di lahan gambut adalah 
pembakaran dan drainase. 

Pembakaran lahan gambut dapat terjadi saat pembukaan dan 
penyiapan/pengolahan lahan. Saat pembukaan lahan, pembakaran dilakukan 
untuk membersihkan permukaan lahan dari sisa-sisa pohon (tunggul, ranting 
dan lain sebagainya). Sebagian kayu tebangan dijadikan bahan perabotan atau 
perumahan, sehingga dianggap sebagai sink atau menjadi karbon tersimpan 
selama beberapa dekade setelah hutan dibuka. Sisa tanaman lainnya akan 
berubah menjadi nekromas yang akhirnya akan teremisi baik melalui proses 
pembakaran atau pelapukan (dekomposisi). 
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Pembakaran saat penyiapan/pengolahan lahan, terutama ditujukan 
untuk mendapatkan bahan amelioran (bahan pembenah tanah) dalam bentuk 
abu bakaran. Saat proses pembakaran, ternyata bukan hanya biomassa 
tanaman yang terbakar, namun juga lapisan gambut bagian atas. Hartanto 
(2004) memperkirakan kedalaman gambut yang terbakar sewaktu pembakaran 
hutan setebal 15 cm. Apabila kandungan karbon gambut rata-rata 50 kg m-3 
maka jumlah karbon yang teremisi akibat pembakaran tersebut sebanyak 75 t 
C ha-1 atau ekuivalen dengan 275 t CO2ha-1. 

Berbagai dampak dari emisi gas rumah kaca pada skala lokal maupun 
global di antaranya: 

- Volume gambut berkurang/menyusut (subsiden), sehingga fungsinya 
sebagai penyimpan air dan pengatur hidrologi berkurang bahkan bisa 
hilang, menyebabkan terjadinya peningkatan luasan dan frekuensi banjir 
serta kekeringan. 

- Konsentrasi GRK di atmosfer meningkat dan menjadi penyebab utama 
terjadinya pemanasan global. Hal ini berdampak pada terjadinya penurunan 
produktivitas pertanian dan peningkatan luas dan frekuensi banjir di daerah 
pantai, karena meningkatnya muka air laut akibat terjadinya pencairan es di 
daerah kutub. 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap laju emisi GRK 

Emisi karena proses dekomposisi terjadi relatif lambat dibanding proses 
kebakaran, namun kehilangan simpanan C melalui proses dekomposisi 
seringkali terlambat disadari, sehingga terlambat untuk ditanggulangi. Untuk 
menekan laju emisi melalui proses dekomposisi perlu dipelajari faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Pada prinsipnya, faktor yang berpengaruh terhadap laju 
emisi GRK identik dengan faktor yang berpengaruh terhadap aktivitas 
mikroorganisme dekomposer bahan organik. Secara lebih spesifik Baldock dan 
Skjemstad, 2000; Blodau, 2002; dan Bertrand et al., 2007), menyatakan bahwa 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap mineralisasi karbon pada tanah gambut 
adalah suhu, tinggi muka air tanah, kandungan mineral, pH, kation-kation, dan 
salinitas. 

Pengaruh suhu terhadap laju emisi GRK diantaranya ditunjukkan hasil 
penelitian Moore dan Dalva (1993)pada skala laboratorium.Emisi 
karbondioksida dan methan dari tanah gambut yang diletakkan dalam kolom 
pada suhu 23oC adalah 2,4 dan 6,6 kali lebih besar dibandingkan pada 
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suhu10oC. Hasil penelitian Agus et al. (2010) menunjukkan suhu tidak 
merupakan faktor dominan yang berpengaruh terhadap laju emisi, hal ini bisa 
disebabkan saat pengukuran di lapangan, perbedaan suhu antar titik 
pengukuran tidak terlalu nyata. Hal ini umum terjadi di daerah tropika, dimana 
kisaran suhu maksimum dan minimum tidak terlalu lebar. 

Proses emisi GRK dari lahan gambut berjalan cepat setelah lahan 
didrainase. Hal ini berhubungan dengan perubahan tinggi muka air tanah, yang 
menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan dari kondisi anaerob menjadi 
aerob. Dalam kondisi aerob terjadi peningkatan aktivitas mikroorganisme tanah. 
Hasil penelitian Moore dan Dalva (1993) di laboratorium dengan menggunakan 
kolom menunjukkan bahwa pada kedalaman muka air tanah 0, 10, 20, 40 dan 
60 cm, emisi CO2berkorelasi positif dengan kedalaman muka air tanah,makin 
dalam muka air tanah emisi CO2makin tinggi, sedangkan untuk methan berlaku 
sebaliknya. Hasil penelian Agus et al. (2010) di Kalimantan Tengah juga 
menunjukkan bahwa tinggi muka air tanah merupakan faktor dominan yang 
berpengaruh terhadap emisi CO2 pada lahan gambut. Sampai kedalaman <50 
cm emisi CO2 berkorelasi positif dengan kedalaman muka air tanah (Gambar 
23). 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Hubungan antara fluks CO2 dengan kedalaman muka air tanah 
pada plot semak dan jagung (Agus et al., 2010) di Kalimantan 
Barat. 

Hooijer et al. (2006) menunjukkan persamaan empiris besarnya emisi 
dari proses dekomposisi akibat pembuatan saluran drainase yaitu E = 0,91D (D 
adalah kedalaman saluran drainase dalam cm, dan E adalah jumlah emisi 
dalam t CO2ha-1 tahun-1) (Gambar 24).Namun demikian, berdasarkan hasil 
penelitian Jauhiainen et al. (2008) hubungan antara kedalaman drainase 
dengan laju emisi tidak selalu linier. Emisi tertinggi terjadi bila kedalaman muka 
air tanah sekitar 60 cm. Pada kedalaman muka air tanah lebih 
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dangkal,tanahnya terlalu jenuh dan pada kedalaman air tanah lebih dalam, 
tanahnya terlalu kering sehingga tidak ideal untuk aktivitas mikroba, artinya 
pada kondisi ini proses dekomposisi terhambat, dan dapat berdampak pada 
penurunan emisi. Namun demikian, meskipun tingkat emisi pada muka air 
tanah yang dalam mengalami penurunan, kondisi gambut yang terlalu kering 
menjadi sangat mudah terbakar, sehingga risiko terjadinya emisi juga tetap 
besar. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 24. Kurva empiris hubungan antara kedalaman drainase dan laju 
emisi CO2 di lahan gambut (Hooijer et al., 2006) 

Pengaruh perubahan penggunaan lahan gambut terhadap tingkat emisi 
yang terjadi kemungkinan erat hubungannya dengan kondisi optimal tinggi 
muka air tanah yang dibutuhkan oleh jenis tanaman tertentu. Hasil rangkuman 
Ambar dan Melling (2000) menunjukkan rata-rata tinggi muka air tanah pada 
berbagai bentuk penggunaan lahan (Tabel 13). 

Gas CO2 yang teremisi dari lahan gambuttidak seluruhnya dihasilkan 
dari proses dekomposisi bahan organik, respirasi akar juga menghasilkan gas 
CO2 yang ikut terukur saat dilakukan pengukuran emisi GRK di lahan gambut. 
Hasil penelitian Handayani (2010) pada perkebunan kelapa sawit di lahan 
gambut menunjukkan emisi CO2padazona perakaran (rhizosphere) lebih tinggi 
dibanding di luar zona perakaran, sekitar 38% dari emisi gas CO2 merupakan 
hasil respirasi akar. Selama ini belum banyak penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui kontribusi respirasi akar (autotrophic respiration) dari berbagai jenis 
tanaman, padahal angka-angka ini penting untuk digunakan sebagai faktor 
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koreksi, sehingga akan didapatkan hasil pengukuran fluks emisi yang benar-
benar dihasilkan dari dekomposisi bahan organik (heterothropic respiration).  

Tabel 13. Kondisi kedalaman muka air pada berbagai jenis penggunaan lahan 
(Melling et al. 2005) 

Kegunaan lahan Kedalaman muka air tanah 
 cm 

Kelapa sawit 
Nanas 
Sagu 
Ubi kayu 
Kacang tanah 
Kedelai 
Jagung 
Ubi jalar 
Asparagus 
Sayuran 

50-75 
60-90 
20-40 
15-30 
65-85 
25-45 

75 
25 
25 

30-60 

 

Hasil penelitian Melling et al. (2005) menunjukkan,bahwa berdasarkan 
hasil uji statistik tidak ada perbedaan yang nyata emisi CO2 pada tiga 
penggunaan lahan (hutan, sagu, dan kelapa sawit), namun demikian nampak 
ada trend (kecenderungan) yang kuat bahwa perubahan penggunaan lahan 
menyebabkan perubahan emisi CO2. Perubahan fluks emisi 
CO2akibatperubahan penggunaan lahan, selain disebabkan oleh perubahan 
aspek pengelolaan yang berdampak terhadap perubahan lingkungan, misal 
dilakukannya drainase yang berdampak terhadap perubahan tinggi muka air 
tanah, juga disebabkan perbedaan besarnya autothrofic respiration dari 
masing-masing tanaman. Untuk tanaman yang sama kemungkinan besarnya 
autothrofic respiration akan berbeda pada umur tanaman yang berbeda.  
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PENGELOLAAN LAHAN GAMBUT SECARA BERKELANJUTAN 

IG. M. Subiksa, Wiwik Hartatik, dan Fahmuddin Agus 

Lahan gambut tropis memiliki keragaman sifat fisik dan kimia yang 
besar, baik secara spasial maupun vertikal. Karakteristiknya sangat ditentukan 
oleh ketebalan gambut, substratum atau tanah mineral dibawah gambut, 
kematangan, dan ada tidaknya pengayaan dari luapan sungai disekitarnya. 
Karakteristik lahan seyogianya dijadikan acuan arah pemanfaatan lahan 
gambut untuk mencapai produktivitas yang tinggi dan berkelanjutan. Sesuai 
dengan Keppres No. 32/1990 gambut dengan ketebalan >3 m diperuntukkan 
kawasan konservasi. Hal ini disebabkan makin tebal lapisan gambut, maka 
gambut tersebut semakin rapuh (fragile). Dengan mempertahankannya sebagai 
kawasan konservasi, maka fungsinya sebagai penyangga hidrologi tetap 
terjaga. Gambut dengan kedalaman < 3 m dapat dimanfaatkan untuk pertanian 
dengan syarat lapisan mineral dibawah gambut bukan pasir kuarsa atau liat 
berpirit, dan tingkat kematangan bukan fibrik. Lebih lanjut Departemen 
Pertanian merekomendasikan untuk tanaman pangan dan hortikultura 
diarahkan pada gambut dangkal (< 100 cm), dan untuk tanaman tahunan pada 
gambut dengan ketebalan 2–3 m (Sabiham et al., 2008). Dasar 
pertimbangannya adalah, gambut dangkal memiliki tingkat kesuburan relatif 
lebih tinggi dan risiko lingkungan lebih rendah dibandingkan gambut dalam. 

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian sudah dilakukan sejak lama 
dan menjadi sumber kehidupan keluarga tani. Namun harus disadari bahwa 
pemanfaatan lahan gambut memiliki risiko lingkungan, karena gambut sangat 
rentan mengalami degradasi. Degradasi lahan gambut bisa terjadi bila pengelolaan 
lahan tidak dilakukan dengan baik, sehingga laju dekomposisi terlalu besar dan 
atau terjadi kebakaran lahan yang menyebabkan emisi GRK besar. Meniadakan 
emisi GRK dalam pemanfaatan lahan gambut adalah mustahil, karena proses 
dekomposisi adalah proses alamiah yang juga diperlukan dalam penyediaan hara 
bagi tanaman. Konsep pengelolaan lahan gambut berkelanjutan harus dilakukan 
dengan meningkatkan produktivitas secara maksimal dan menekan tingkat emisi 
yang ditimbulkan seminimal mungkin. 

Peningkatan produktivitas lahan 

Umumnya lahan gambut tergolong sesuai marjinal untuk berbagai jenis 
tanaman pangan dengan faktor pembatas utama kondisi media perakaran 
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tanaman yang kurang kondusif bagi perkembangan akar. Beberapa faktor 
pembatas yang dominan adalah kondisi lahan yang jenuh air, bereaksi masam 
dan mengandung asam organik yang beracun serta status unsur hara rendah. 
Upaya meningkatkan produktivitas lahan gambut, dapat dilakukan dengan 
menerapkan teknologi pengelolaan air, ameliorasi dan pemupukan serta 
pemilihan komoditas yang tepat. 

Pengelolaan air 

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian berkelanjutan harus dimulai 
dari perencanaan penataan lahan yang disesuaikan dengan karakteristik lahan 
gambut setempat, dan komoditas yang akan dikembangkan. Penataan lahan 
meliputi aktivitas mengatur jaringan saluran drainase, perataan tanah (leveling), 
pembersihan tunggul, pembuatan surjan, guludan, dan pembuatan drainase 
dangkal intensif. Dimensi dan kerapatan jaringan drainase disesuaikan dengan 
komoditas yang dikembangkan apakah untuk tanaman pangan, sayuran, 
perkebunan atau hutan tanaman industri (HTI). Perataan tanah penting jika 
akan dikembangkan tanaman pangan dan sayuran. Pembersihan tunggul juga 
sangat membantu meningkatkan produktivitas, karena keberadaan tunggul 
akan membatasi area yang bisa ditanami dan menjadi sarang hama. 
Pembuatan surjan hanya mungkin dilakukan pada gambut dangkal dan lahan 
bergambut. Guludan dan drainase dangkal intensif diperlukan jika 
dikembangkan tanaman sayuran dan buah-buahan. 

Dalam kondisi alami, lahan gambut selalu dalam keadaan jenuh air 
(anaerob), sementara itu sebagian besar tanaman memerlukan kondisi yang 
aerob. Oleh karenanya, langkah pertama dalam reklamasi lahan gambut untuk 
pertanian adalah pembuatan saluran drainase untuk menurunkan permukaan 
air tanah, menciptakan kondisi aerob di zona perakaran tanaman, dan 
mengurangi konsentrasi asam-asam organik. Namun demikian, gambut tidak 
boleh terlalu kering karena gambut akan mengalami kerusakan dan 
menimbulkan emisi GRK yang tinggi. Berbeda dengan tanah mineral, bagian 
aktif dari gambut adalah fase cairnya, sehingga apabila gambut kering akan 
kehilangan fungsinya sebagai tanah dan menjadi bersifat hidrofobik. 
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Pengembangan kawasan lahan gambut dalam skala luas memerlukan 

jaringan saluran drainase yang dilengkapi dengan pintu air untuk 
mengendalikan muka air tanah di seluruh kawasan. Dimensi saluran primer, 
sekunder, dan tersier disesuaikan dengan luas kawasan dan jenis komoditas 
yang dikembangkan. Tanaman pangan dan sayuran pada umumnya 
memerlukan drainase yang dangkal (sekitar 20 – 30 cm). Tanaman tahunan 
memerlukan saluran drainase dengan kedalaman berbeda-beda. Tanaman 
sagu dan nipah tidak memerlukan drainase, tetapi tetap memerlukan sirkulasi 

Gambar 25. Penataan lahan dan saluran drainase untuk sayuran (atas) dan untuk 
perkebunan (bawah)

Keterangan: guludan dengan dua jenis tanaman sayuran: o = cabai; + = kacang 
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air seperti halnya tanaman padi. Tanaman karet memerlukan saluran drainase 
mikro sedalam 20-40 cm, tanaman kelapa dan kelapa sawit memerlukan 
saluran drainase sedalam 50-70 cm (Agus dan Subiksa, 2008). 

Pembuatan saluran drainase di lahan gambut akan diikuti oleh peristiwa 
penurunan permukaan lahan (subsiden). Proses ini terjadi karena pemadatan, 
dekomposisi, dan erosi gambut dipermukaan yang kering. Semakin dalam 
saluran drainase, maka subsiden semakin besar dan semakin cepat. Penurunan 
permukaan gambut dengan mudah dapat diamati dengan munculnya akar 
tanaman tahunan di permukaan tanah. Untuk mengurangi dampak penurunan 
tanah terhadap perkembangan tanaman, sebaiknya penanaman tanaman 
tahunan ditunda sampai sampai satu tahun setelah pembukaan saluran. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari tanaman roboh karena daya sangga gambut yang 
rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemilihan komoditas yang sesuai 

Pemilihan komoditas yang mampu beradaptasi baik dilahan gambut 
sangat penting untuk mendapatkan produktivitas tanaman yang tinggi. 
Pemilihan komoditas disesuaikan dengan daya adaptasi tanaman, nilai 
ekonomi, kemampuan modal, keterampilan, dan skala usaha. Jenis tanaman 
sayuran (selada, kucai, kangkung, bayam, cabai, tomat, terong, dan paria) dan 
buah-buahan (pepaya, nanas, semangka, melon) adalah tanaman yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi dan beradaptasi sangat baik di lahan gambut. 
Sebagai contoh petani sayuran di daerah Siantan Kalimantan Barat sukses 

Gambar 26. Pintu air yang berfungsi sebagai canal blocking untuk menjaga 
muka air tanah tetap stabil pada kisaran yang dikehendaki 
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mengembangkan tanaman sayuran dengan tingkat keuntungan yang tinggi. 
Seorang petani dengan lahan 0,5 ha bisa panen kucai 200 kg per hari terus-
menerus dan dijual dengan harga Rp3.000 – Rp 8.000kg-1. Untuk skala luas, 
pemilihan komoditas perkebunan seperti kelapa sawit sangat menguntungkan 
karena pasarnya yang besar dan produk turunannya sangat beragam. 
Pengembangan untuk tanaman pangan lebih banyak ditujukan untuk 
keamanan pangan seperti jagung untuk gambut yang kering dan padi untuk 
gambut dangkal dan basah. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ameliorasi lahan 

Lahan gambut bersifat sangat masam karena kadar asam-asam organik 
sangat tinggi dari hasil pelapukan bahan organik. Sebagian dari asam-asam 
organik tersebut, khususnya golongan asam fenolat, bersifat racun dan 

Gambar 27. Tanaman sayuran (kiri) dan buah-buahan (kanan) tumbuh baik di 
lahan gambut 

Gambar 28. Kelapa sawit (kiri) dan Akasia (kanan) di lahan gambut Riau  
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menghambat perkembangan akar tanaman, sehingga pertumbuhan tanaman 
sangat terganggu. Ameliorasi diperlukan untuk mengatasi kendala reaksi tanah 
masam dan keberadaan asam organik beracun, sehingga media perakaran 
tanaman menjadi lebih baik. Kapur, tanah mineral, pupuk kandang dan abu sisa 
pembakaran dapat diberikan sebagai bahan amelioran untuk meningkatkan pH 
dan basa-basa tanah (Subiksa et al., 1997; Mario, 2002; Salampak, 1999). 
Namun tidak seperti tanah mineral, pH tanah gambut cukup ditingkatkan 
sampai pH 5,0 karena gambut tidak memiliki potensi Al yang beracun. 
Peningkatan pH terlalu tinggi justru berdampak buruk karena laju dekomposisi 
gambut menjadi  terlalu cepat.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Amelioran alami yang mengandung kation polivalen (Fe, Al, Cu, dan Zn) 

seperti terak baja, tanah mineral laterit atau lumpur sungai sangat efektif 
mengurangi dampak buruk asam fenolat (Salampak, 1999; Sabiham et al., 
1997). Penambahan kation polivalen seperti Fe dan Al akan menciptakan tapak 
jerapan bagi ion fosfat sehingga bisa mengurangi kehilangan hara P melalui 
pencucian (Rachim, 1995). Pemberian tanah mineral berkadar besi tinggi dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi (Mario, 2002; 
Salampak, 1999; Suastika, 2004; Subiksa et al., 1997). Formula amelioran dan 
pupuk gambut (Pugam) yang dikembangkan Balittanah juga efektif 
meningkatkan produktivitas lahan. Pugam juga mengandung kation polivalen 
dengan konsentrasi tinggi, sehingga takaran amelioran yang diperlukan tidak 
terlalu besar yaitu hanya 750 kgha-1 (Subiksa et al., 2009). 

 

 

Gambar 29. Reaksi kimia pembentukan khelat dan netralisasi asam fenolat 
beracun 
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Pemupukan 

Pemupukan diperlukan karena secara inheren tanah gambut sangat 
miskin mineral dan hara yang diperlukan tanaman. Jenis pupuk yang diperlukan 
adalah pupuk lengkap terutama yang mengandung N, P, K, Ca, Mg dan unsur 
mikro Cu, Zn dan B. Pemupukan harus dilakukan secara bertahap dan 
dengantakaran rendah karena daya pegang (sorption power) hara tanah gambut 
rendah sehingga pupuk mudah tercuci. Penggunaan pupuk lepas lambat (slow 
release) seperti fosfat alam dan Pugam lebih baik dibandingkan dengan SP-36, 
karena akan lebih efisien, harganya murah dan dapat meningkatkan pH tanah 
(Subiksa et al., 1991). Pugam dengan kandungan hara utama P, juga tergolong 
pupuk lepas lambat yang mampu meningkatkan serapan hara, mengurangi 
pencucian hara P, dan meningkatkan pertumbuhan tanaman sangat signifikan 
dibandingkan SP-36. 

Tanah gambut juga diketahui kahat unsur mikro karena dikhelat (diikat) 
oleh bahan organik (Rachim, 1995). Oleh karenanya diperlukan pemupukan 
unsur mikro seperti terusi, dan seng sulfat masing-masing  15 kgha-1tahun-1, 
mangan sulfat 7 kgha-1, sodium molibdat dan borax masing-masing 0,5 kgha-

1tahun-1. Kekurangan unsur mikro dapat menyebabkan bunga jantan steril 
sehingga terjadi kehampaan pada tanaman padi, tongkol kosong pada jagung 
atau polong hampa pada kacang tanah. Pugam sebagai amelioran dan pupuk, 
juga mengandung unsur mikro yang diperlukan tanaman, sehingga pemupukan 
unsur mikro tambahan tidak diperlukan lagi. 

Pengurangan Emisi GRK 

Lahan gambut dikenal merupakan sumber emisi gas rumah kaca (GRK) 
terbesar dari sektor pertanian dan kehutanan karena menyimpan cadangan 
karbon sangat besar yaitu 550 Gt CO2e, setara dengan 75% karbon di atmosfer 
atau setara dengan dua kali simpanan karbon semua hutan di seluruh dunia 
(Joosten, 2007). Lahan gambut terbentuk dari akumulasi bahan organik yang 
mudah mengalami dekomposisi apabila ada perubahan kondisi lingkungan 
menjadi aerob. Proses dekomposisi bahan organik akan menghasilkan asam-
asam organik, gas CO2 dan gas methan (gas rumah kaca).  

Faktor pendorong terjadinya emisi GRK yang berlebihan di lahan 
gambut antara lain adalah kebakaran lahan, pembuatan saluran drainase dan 
pengelolaan lahan. Kebakaran lahan bisa terjadi saat pembukaan hutan 
gambut, persiapan lahan sebelum musim tanam atau musim kemarau ekstrim. 
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Kebakaran yang terjadi pada waktu pembukaan hutan dan persiapan lahan 
seringkali terjadi karena kesengajaan, sedangkan kebakaran di saat tanaman 
sudah ditanam bisa terjadi karena keadaan kemarau panjang atau karena 
kecelakaan. Kasus di Kalimantan Barat, berdasarkan wawancara dengan 
petani, pembakaran lahan sebelum musim tanam bisa menghabiskan 3 – 5 cm 
lapisan gambut (Subiksa et al, 2009). Hal ini dilakukan petani untuk 
mendapatkan abu yang memperbaiki pH dan kejenuhan basa tanah. 

Untuk Indonesia, hasil perhitungan Wahyunto et al. (2004), total stock 
karbon dari seluruh lahan gambut di Indonesia sekitar 37 Gt. Tergantung 
ketebalan gambut, simpanan karbon gambut bisa 10 kali lebih tinggi 
dibandingkan dengan simpanan karbon tanah mineral (Tabel 5). 
Mempertahankan karbon dalam tanah dan tanaman menjadi isu lingkungan 
sangat penting karena konsentrasi karbon di udara berpengaruh terhadap 
pemanasan global. 

Pengendalian muka air tanah 

Lahan gambut memiliki daya hantar hidrolik yang tinggi, baik secara 
vertikal maupun horizontal. Oleh karena itu, saluran drainase sangat menentukan 
kondisi muka air tanah. Kunci pengendalian muka air tanah adalah mengatur 
dimensi saluran drainase, terutama kedalamannya, dan mengatur pintu air. 
Menurunkan muka air tanah sangat diperlukan untuk menjaga kondisi media 
perakaran tetap dalam kondisi aerob. Namun penurunan yang terlalu besar 
menyebabkan gambut mengalami kerusakan. Oleh karena muka air tanah harus 
dikendalikan agar akar tanaman cukup mendapatkan oksigen, tetapi gambut 
tetap lembap untuk menghindari emisi yang besar dan gambut mengering. 
Pengendalian air dengan mengatur tinggi air di saluran drainase dengan 
mengatur pintu air adalah salah satu tindakan mitigasi emisi CO2 yang terjadi. 

Hasil penelitian Wosten dalam Hooijer et al., (2006) menunjukkan 
bahwa laju emisi berbanding lurus dengan kedalaman saluran drainase. Rieley 
dan Page (2005) menunjukkan hubungan linier antara kedalaman muka air 
tanah dengan emisi karbon bersifat spesifik lokasi (Gambar 30). Agus et al. 
(2009) menunjukkan bahwa laju emisi meningkat dengan pola logaritmik 
dengan makin meningkatnya kedalaman muka air tanah. Oleh karena mengatur 
muka air tanah pada tingkat yang aman untuk tanaman dan minimal emisinya 
merupakan tindakan mitigasi kerusakan lahan yang sangat efektif. 
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Rumbang dalam Noor (2010) mengemukakan hubungan antara 
penggunaan jenis tanaman dengan emisi (Gambar 30). Hal ini tentu berkaitan 
dengan kedalaman air tanah yang dibutuhkan oleh masing-masing jenis 
tanaman. Salah satu komponen penting dalam pengaturan tata air lahan gambut 
adalah bangunan pengendali berupa pintu air atau canal blocking di setiap 
saluran. Pintu air berfungsi untuk mengatur muka air tanah, disesuaikan dengan 
kebutuhan tanaman. Mengingat gambut memiliki daya hantar hidrolik yang tinggi, 
maka dalam satu saluran diperlukan beberapa pintu canal blocking membentuk 
cascade. 

Kasus lahan gambut yang sudah dibuka untuk transmigrasi di berbagai 
daerah, menunjukkan bahwa jaringan saluran drainase tidak terawat dengan baik 
sehingga saluran menjadi sangat dangkal dan tertutup rumput. Pintu air dengan 
cepat mengalami kerusakan karena sistem pemasangan kurang baik, sehingga air 
mengalir melalui pinggir pintu air. Oleh karena itu, perlu digalakkan program 
rehabilitasi lahan, pembuatan saluran, pintu air, dan canal blocking di lahan 
gambut untuk menghindari perubahan kondisi lahan yang drastis, seperti 
pengeringan. Pintu air harus berfungsi secara optimal agar permukaan air tanah 
stabil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompleksasi 

Emisi GRK adalah hasil dari proses dekomposisi gambut menjadi 
senyawa karbon dengan rantai pendek. Proses dekomposisi lebih lanjut dapat 
ditekan dengan proses kompleksasi senyawa organik sederhana menjadi 
senyawa kompleks. Kompleksasi dapat dilakukan dengan menambahkan bahan-
bahan amelioran yang kaya dengan kation polivalen. Kation polivalen memiliki 
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Gambar 30. Hubungan antara muka air tanah dengan tingkat emisi CO2 untuk 
berbagai penggunaan lahan (Rumbang, dalam Noor, 2010) dan 
tempat (Rieley dan Page, 2005) 
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energi afinitas yang tinggi terhadap gugus fungsional bahan organik membentuk 
jembatan kation yang merangkai senyawa organik. Senyawa kompleks yang 
terbentuk sangat tahan terhadap dekomposisi sehingga emisi karbon bisa 
ditekan. Pemberian amelioran gambut 5-10 t ha-1 (sekitar 5-10 m3) tanah liat 
halus yang kaya besi (tanah laterit) untuk tanah pertanian dan perkebunan di 
lahan gambut, diharapkan dapat mengurangi emisi CO2 kumulatif sebanyak 15,5 
± 5,5% dibandingkan dengan tanpa pemberian amelioran.  

Bila program ameliorasi dilengkapi dengan penyediaan pupuk untuk 
menggantikan teknik pembakaran tradisional, diharapkan dapat mengurangi 
emisi sebesar 19±7%. Hasil ini masih bisa ditingkatkan dengan menggunakan 
pupuk Pugam yang rendah emisi. Hasil penelitian Subiksa et al. (2009) 
menunjukkan bahwa pemupukan dengan pupuk Pugam mampu menurunkan 
emisi GRK hingga 47% dan meningkatkan produksi biomassa lebih dari 30 kali 
lipat (Gambar 31). Hasil penelitian Salampak (1999); Mario (2002); Hartatik 
(2003) menunjukkan bahwa penambahan senyawa berkadar besi tinggi mampu 
menekan pengaruh buruk asam-asam fenolat yang beracun sehingga 
pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kation besi (Fe3
+) menurunkan konsentrasi asam-asam fenolat yang 

disebabkan adanya proses kompleksasi. Kation besi dari bahan amelioran 
sebagai jembatan kation bisa mengikat 2 atau lebih asam fenolat monomer. 
Asam-asam fenolat berperan sebagai penyumbang pasangan elektron (donor), 
sedangkan kation Fe berperan sebagai penerima elektron (acceptor) (Tan, 
1993). Senyawa kompleks yang terbentuk menjadi lebih stabil dan tidak 

Kontrol NPK-konv.

Gambar 31. Pemupukan dengan pupuk khusus lahan gambut Pugam 
mengurangi laju emisi CO2 (kiri) dan meningkatkan 
pertumbuhan tanaman (kanan) 
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beracun bagi tanaman. Proses kompleksasi mampu memecahkan beberapa 
permasalahan yang dihadapi dalam usahatani di lahan gambut yaitu (1) 
mengurangi emisi GRK karena stabilitas gambut meningkat; (2) menetralisir 
asam-asam fenolat beracun sehingga perkembangan akar tanaman tidak 
terganggu; dan (3) mengurangi pencucian hara karena adanya tapak jerapan 
positif yang terbentuk dari kation polivalen. 

Dalam rangka mitigasi emisi CO2 secara masal, sangat penting untuk 
memberlakukan kebijakan subsidi pupuk dan amelioran yang mampu menekan 
emisi GRK,sehingga petani tidak membakar serasah di lahan gambut. 
Kebijakan melarang penggunaan lahan gambut secara total kurang tepat, 
karena masyarakat di lahan gambut memiliki ketergantungan tinggi terhadap 
lahan gambut. Di beberapa tempat, petani berhasil menjadikan lahan gambut 
sebagai sumber pendapatan utama secara turun temurun. 

Persiapan lahan tanpa bakar 

Emisi karbon paling masif terjadi saat kebakaran gambut, baik karena 
kesengajaan maupun tidak sengaja. Penyiapan lahan dengan sistem 
membakar menyebabkan hilangnya cadangan karbon, terjadi subsiden, dan 
pada akhirnya mengarah pada habisnya lapisan gambut. Penelitian Subiksa et 
al. (2009) menunjukkan bahwa petani di Kalimantan Barat selalu melakukan 
pembakaran lahan sebelum menanam tanaman pangan, khususnya jagung. 
Setiap musim, lapisan gambut terbakar sekitar 3-5 cm.Dari gambut yang 
terbakar selama 2 kali tanam per tahun dapat diperkirakan besarnya emisi 
karbon yaitu sekitar 110,1 t CO2ha-1tahun-1 (dengan asumsi karbon density 
gambut sekitar 50 kgm-3 atau 0.05 tm-3). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 32. Persiapan lahan dengan membakar,  sumber emisi CO2 yang besar 
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Adanya pembakaran lahan dan hutan di suatu daerah dapat dipantau 
dari data hot spot (titik api)yang dihasilkan dari interpretasi citra satelit. Jumlah 
titik api yang dipantau di beberapa daerah rawan kebakaran lahan, 
menunjukkan bahwa antara bulan Januari – Mei 2010, Provinsi Riau dan 
Kalimantan Timur memiliki titik api paling banyak, dan puncaknya terjadipada 
bulan Februari - Maret. Hal ini menunjukkan aktivitas pembakaran untuk 
pembukaan lahan masih menjadi pilihan masyarakat. Kebiasaan masyarakat ini 
harus diubah dengan terus-menerus melakukan sosialisasi pembukaan lahan 
tanpa bakar (PLTB), serta penerapan peraturan perundang-undangan. 
Pelatihan dan sosialisasi harus disertai dengan pengenalan alternatif lain dalam 
pembukaan lahan. Selain itu fasilitas pemantauan dan pengendalian kebakaran 
lahan harus disediakan di daerah rawan kebakaran. 

Pembakaran lahan, baik yang disengaja maupun tidak, menyebabkan 
hilangnya cadangan karbon sehingga lapisan gambut semakin tipis bahkan 
habis. Bila lapisan substratum merupakan lapisan mineral berpirit atau pasir 
kuarsa maka akan terjadi kemerosotan kesuburan tanah. Membakar gambut 
terkadang sengaja dilakukan petani untuk memperoleh abu yang untuk 
sementara bisa memperbaiki kesuburan tanah. Abu sisa pembakaran 
memberikan efek ameliorasi dengan meningkatnya pH dan kandungan basa-
basa tanah, sehingga tanaman tumbuh lebih baik (Subiksa et al., 1998).Proses 
ini harus dihindari dengan mempertahankan kelembapan gambut agar tidak 
mudah terbakar dan menerapkan sistem pengelolaan zero burning. 
Pembakaran serasah tanaman secara terkendali di rumah abu (tempat 
pembakaran serasah) adalah salah satu usaha mencegah kebakaran gambut 
meluas. Tempat khusus ini berupa lubang yang dilapisi dengan tanah mineral 
sehingga api tidak sampai membakar gambut. Cara ini diterapkan dengan 
sangat baik oleh petani sayur di lahan gambut Pontianak, Kalimantan Barat. 
Bila pembakaran serasah harus dilakukan langsung di lapangan, maka harus 
dipastikan bahwa gambut dibawahnya jenuh air supaya gambutnya tidak ikut 
terbakar. 

Pengalihan dari cara tradisional dengan cara membakar kepada metode 
tanpa membakar, diperlukan cara alternatif lain yang bisa diterima masyarakat. 
Pembukaan lahan menggunakan mulcheratau bio-harvesteradalah salah satu 
alternatif yang baik, namun alatnya masih tergolong mahal. Sementara untuk 
lahan pertanian yang sudah eksis, diperlukan upaya ameliorasi dan pemupukan 
agar pertumbuhan tanaman bisa optimum. Oleh karena itu, kebijakan subsidi 
pupuk dan amelioran untuk petani di lahan gambut penting untuk dikeluarkan 
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agar kebiasaan membakar yang menghasilkan emisi CO2 tinggi bisa dihindari. 
Ditjen Perkebunan (2010) memprediksibahwa upaya mencegah pembakaran 
lahan dapat mengurangi emisi CO2 sampai 0,284 Gt CO2 atau 25% dari 
proyeksi BAU 2025. 

Tanaman penutup tanah  

Emisi GRK berkorelasi positif dengan suhu, dimana makin tinggi suhu 
udara dan tanah maka emisi GRK semakin tinggi. Warna gambut yang gelap 
cenderung menyerap suhu, sehingga gambut yang terekspos akan terasa sangat 
panas. Suhu yang panas menyebabkan gambut cepat kering dan rawan 
kebakaran. Oleh karena, untuk mengurangi emisi GRK dari lahan pertanian, maka 
tanah gambut harus diusahakan tertutup vegetasi. Menanam tanaman penutup 
tanah, selain mengurangi emisi, juga meningkatkan sekuestrasi karbon, sehingga 
emisi bersih menjadi lebih kecil lagi. Tanaman penutup tanah sebagai tanaman 
sela di perkebunan akan sangat membantu mempertahankan kelembapan tanah 
dan mitigasi kebakaran lahan. Tanaman penutup tanah penghasil biomassa tinggi 
seperti mucuna atau calopogonium sangat dianjurkan karena bisa meningkatkan 
sekuestrasi karbon dan fiksasi N dari udara, sehingga menambah kesuburan 
tanaman pokok. Namun demikian tanaman insitu seperti kalakai atau pakis 
(Stenochiaena palustris) juga bisa dimanfaatkan dengan biaya murah. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 33. Tanaman penutup tanah kelakai (Stenochiaena palustris)untuk 
mempertahankan kelembapan tanah gambut 
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Pengaturan pola tanam 

Pengurangan emisi CO2 dapat dilakukan dengan mengatur pola tanam, 
khususnya tanaman pangan dan sayuran. Pada prinsipnya pengaturan pola 
tanam di lahan gambut bertujuan mengurangi lamanya waktu tanah dalam 
keadaan terbuka yang memicu terjadinya emisi. Relay planting adalah salah 
satu contoh penerapan pola tanam yang memungkinkan tanah gambut tidak 
terbuka saat penggantian tanaman berikutnya. Menanam tanaman sela 
diantara tanaman pokok (tahunan) dapat mengurangi emisi sekaligus 
meningkatkan sekuestrasi karbon. 
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TINJAUAN SOSIAL EKONOMI PEMANFAATAN LAHAN GAMBUT  

Herman 

Riset Perkebunan Nusantara 

PENDAHULUAN 

Pemanfaatan lahan gambut telah melewati perjalanan sejarah yang 
cukup panjang. Berbagai bukti keberhasilan dapat disaksikan antara lain di 
Kecamatan Gambut dan Kertak Hanyar, Kalimantan Selatan, lahan gambut 
menjadi sentra produksi padi.Sementara itu, di Siantan, Kalimantan Barat dan di 
Kelampangan, Kalimantan Tengah, lahan gambut menjadi sentra produksi sayur-
sayuran.Kondisi tersebut merupakan buah keberhasilan dari kerja keras dengan 
dukungan pengetahuan dan kearifan lokal yang dimiliki masyarakat serta 
dukungan infrastruktur dan ketersediaan pasar yang dapat menyerap produk 
yang dihasilkan petani lahan gambut. 

Namun dibalik keberhasilan tersebut, terdapat catatan hitam dalam 
sejarah pemanfaatan lahan gambut, yaitu kegagalan mega proyek sejuta hektar 
lahan gambut Kalimantan Tengah.Suatu proyek pengembangan lahan gambut 
yang awalnya memberikan harapan besar bagi masyarakat, tetapi kenyataannya 
telah melahirkan banyak masalah. Pada awalnya warga membayangkan di lokasi 
mega proyek akan menjadi kawasan makmur, dengan hamparan padi yang 
menguning, sayuran dan hortikultura menghijau serta ribuan ternak dan tambak-
tambak ikan melengkapi pemandangan kemakmuran warga. Tetapi bayangan 
tersebut telah sirna bahkan berbuah malapetaka.Kawasan yang tadinya 
merupakan hutan gambut yang damai, menjadi kawasan yang melahirkan 
persoalan lingkungan serius, kebanjiran saat musim hujan dan mudah terbakar 
saat kemarau. 

Akhir-akhir ini pemanfaatan lahan gambut telah menimbulkan perdebatan 
hangat, karena di satu sisi merupakan suatu kebutuhan dan mampu memberikan 
keuntungan ekonomi, tetapi di sisi lain telah menimbulkan kerusakan lingkungan 
berupa penyusutan keanekaragaman hayati, kerusakan tata air, dan peningkatan 
emisi CO2 yang ikut berperan menimbulkan pemanasan global. Kenyataannya, 
pemanfaatan lahan gambut telah menjadi kebutuhan karena pertumbuhan 
penduduk, dan pada beberapa kasus terbukti bahwa lahan gambut mampu 
memberikan kehidupan yang layak bagi pengelolanya. 
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Agar tidak mengulang kegagalan yang sama dan meminimalkan dampak 
negatif, maka dalam upaya pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian, selain 
mempertimbangkan aspek teknis, aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan juga 
perlu mendapat perhatian, agar usahatani yang dikembangkan dapat 
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran sejarah pemanfaatan lahan gambut dan dukungan berbagai aspek 
khususnya aspek sosial, ekonomi, dan aspek lingkungan yang diperlukan agar 
lahan gambut yang secara teknis layak untuk pertanian dapat dikembangkan 
secara berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Sejarah pemanfaatan lahan gambut 

Koorders tercatat sebagai orang pertama yang menemukan gambut di 
Indonesia pada tahun 1895, melalui pengamatannya di hutan rawa pantai 
Timur Sumatera (Noor dan Sarwani, 2004).Penemuan tersebut telah 
mematahkan pendapat sebelumnya yang menyatakan bahwa gambut hanya 
terbentuk akibat iklim dingin (temperate) yang dibatasi oleh ketinggian tempat 
dari permukaan laut sebagaimana umumnya gambut lumutan atau gambut 
Sphagnum (Notohadiprawiro, 1997 dalam Noor dan Sarwani, 
2004).Selanjutnya, penelitian tentang lahan gambut mulai dilakukan di 
Indonesia yang diawali oleh Polak tahun 1930-1950.Kemudian penelitian 
tentang lahan gambut makin intensif dilakukan terutama oleh peneliti dari 
beberapa Perguruan Tinggi dan Pusat Penelitian Tanah sekarang Balai Besar 
Sumber Daya Lahan Pertanian (Noor dan Jumberi, 2009). 

Meskipun demikian, lahan gambut sudah dimanfaatkan jauh sebelum 
penemuan tersebut.Pengembangan daerah rawa di Kalimantan dimulai sejak 
abad ke-13 Masehi saat Kerajaan Majapahit memperluas pengaruhnya.Raja 
Prabu Jaya sebagai keturunan Raja Brawijaya dari Kerajaan Majapahit, tercatat 
telah mengadakan pembukaan lahan rawa untuk pemukiman dan pertanian di 
Sungai Pawan, Kalimantan Barat. Praktik-praktik pertanian di lahan rawa ini 
konon juga tidak lepas dari introduksi bangsa Cina yang sejak abad ke-13 
Masehi telah melakukan invasi perdagangan ke Kalimantan yang secara tidak 
langsung mengajarkan juga cara bertani dan beternak (Noor dan Jumberi, 
2009). 

Di Kalimantan Selatan, pemanfaatan lahan gambut secara ekstensif 
dimulai tahun 1920-an, yaitu seiring dengan pembangunan jalan besar 
melintasi rawa gambut sepanjang 14 km dari Banjarmasin menuju Banjarbaru 
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yang sekarang dikenal dengan Kecamatan Kertak Hanyar dan Kecamatan 
Gambut, Kalimantan Selatan (Noor dan Sarwani, 2004). Di kedua sisi jalan 
tersebut dibangun saluran air (sungai), sehingga air di lahan rawa tersebut 
dapat tersalurkan ke sungai besar. Dengan terbukanya jalan tersebut, orang 
mencoba bertani padi dan ternyata memberikan hasil yang baik. 

Pembukaan sawah tersebut terus berlanjut dari tahun ke tahun dengan 
cara pembuatan parit-parit dari sungai di pinggiran jalan menuju bagian yang 
agak jauh dari jalan. Selanjutnya pada tahun 1935, dibuat parit besar dari Km 
14 (Kecamatan Gambut) sampai ke Aluh-aluh serta perbaikan Sungai Pemurus 
dan Sungai Kelayan. Pembuatan dan perbaikan sungai tersebut mendorong 
pemanfaatan lahan di wilayah rawa tersebut berangsur menjadi sawah. 
Pembukaan sawah meluas hingga ke Kurau dan Aluh-aluh (Noor dan Jumberi, 
2009). Pembukaan lahan gambut oleh masyarakat tersebut telah membuahkan 
hasil dan sekarang sudah berkembang menjadi kawasan penghasil padi atau 
lumbung padi untuk daerah Kalimantan Selatan. 

Sementara itu di Siantan, Kalimantan Barat, tidak ada catatan resmi 
kapan dimulainya pemanfaatan lahan gambut. Namun diyakini bahwa petani 
Cina secara turun temurun telah memanfaatkan lahan gambut sejak ratusan 
tahun lalu. Pada saat ini, Siantan menjadi salah satu sentra produksi sayuran 
yang sangat dibutuhkan oleh warga kotaPontianak, Kalimantan Barat. Berbagai 
jenis tanaman sayuran seperti: kangkung, sawi, bayam, seledri, gambas, dan 
kucai diusahakan petani. 

Petani di Siantan secara terus-menerus melakukan rotasi penanaman 
sayuran agar kondisi dan kesuburan lahan gambut tetap terjaga. Mereka 
menanam kangkung darat, sawi keriting, bayam cabut, seledri, gambas, dan 
kucai di bedengan-bedengan berukuran lebar 1,5 m dengan panjang 
bervariasai antara 5–10 m. Dalam setiap masa pertanaman biasanya terdapat 
variasi 4–5 jenis tanaman sayuran. Menurut petani, ada beberapa tanaman 
yang dapat mengurangi ketebalan gambut secara drastis, yaitu tanaman yang 
dicabut. Oleh karena itu, penanaman jenis tanaman yang dicabut berturut-turut 
dalam bedengan yang sama harus dihindari. Rotasi tanam yang mereka 
lakukan biasanya meliputi: sawi - sawi, sawi – kangkung atau sawi – bayam 
dan menghindari rotasi bayam - bayam dan kangkung - kangkung atau bayam 
– kangkung (Noorginayuwati etal., 2006). 

Beberapa keberhasilan pemanfaatan lahan gambut pada masa sebelum 
kemerdekaan tersebut telah memberikan inspirasi bagi pemerintah orde baru 
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yang giat-giatnya melaksanakan program transmigrasi. Beberapa lokasi lahan 
gambut yang dijadikan sasaran pengembangan proyek transmigrasi yang 
cukup berhasil antara lain di Rasau Jaya Kalimantan Barat, Kelampangan dan 
Anjir Serapat Kalimantan Tengah. Keberhasilan petani dalam mengelola lahan 
gambut tersebut tidak terlepas dari ketersediaan pasar yang menyerap hasil 
pertanian, dukungan infrastruktur yang memadai, sehingga petani dapat 
memperoleh sarana produksi dan memasarkan hasil dengan mudah, kerja 
keras dan kemauan petani untuk mencoba mengusahakan berbagai jenis 
tanaman yang dianggap sesuai, serta pembinaan petani dari para penyuluh 
pertanian. 

Perkembangaan terakhir menunjukkan bahwa, lahan gambut juga 
menjadi sasaran untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit dalam skala 
besar. Pemanfaatan lahan gambut untuk perkebunan kelapa sawit cukup 
menjanjikan dan memberikan keuntungan yang layak bagi pengelolanya. 
Pemanfaatan lahan gambut untuk perkebunan kelapa sawit berkembang pesat 
di Provinsi Riau dan diikuti oleh daerah lainnya seperti Jambi, Sumatera 
Selatan, Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah. Menurut Sawit Watch 
(2009) tercatat sebanyak 348 perusahaan perkebunan kelapa sawit telah 
mendapat izin pemanfaatan lahan gambut. Di Provinsi Kalimantan Barat telah 
dikeluarkan izin pemanfaatan lahan gambut untuk perkebunan kelapa sawit 
seluas 706.379 ha, di Kalimantan Tengah seluas 239.389 ha, dan di Riau 
seluas 792.618 ha. Kegiatan pengembangan perkebunan kelapa sawit skala 
besar tersebut perlu mendapat perhatian dan pengawasan yang ketat, agar 
tidak menimbulkan dampak negatif yang nyata bagi lingkungan dan kerugian 
ekonomi sehubungan dengan laju subsiden gambut. 

Berdasarkan hasil sintesa dari berbagai laporan penelitian pemanfaatan 
lahan gambut dapat dikemukakan bahwa, keberhasilan dan keberlanjutan 
pemanfaatan lahan gambut sangat dipengaruhi oleh banyak aspek terutama 
aspek teknis kesesuaian lahan, ketersediaan pasar, dukungan infrastruktur 
yang memadai terutama jalan dan saluran air di lokasi pertanian, teknologi dan 
kearifan lokal, kelembagaan petani, dan ketersediaan dana kredit untuk modal 
usahatani. Aspek teknis terkait dengan kesesuaian lahan dan pemanfaatan 
lahan gambut telah dibahas secara lengkap pada bagian terdahulu. Berikut ini 
akan diuraikan secara singkat berbagai aspek sosial ekonomi yang sangat 
menentukan keberhasilan dan keberlanjutan pertanian lahan gambut. 
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Aspek sosial ekonomi untuk keberhasilan pertanian lahan gambut 

Menurut Mosher (1968), untuk menjamin suksesnya pembangunan 
pertanian dibutuhkan dua syarat yaitu: syarat pokok dan syarat pelancar.Syarat 
pokok adalah syarat yang mutlak harus dipenuhi agar pembangunan pertanian 
dapat berjalan dan jika tidak dipenuhi maka tidak terjadi pembangunan 
pertanian. Syarat-syarat pokok tersebut meliputi: (a) adanya pasar untuk 
produk-produk pertanian; (b) teknologi yang selalu berubah; (c) tersedianya 
sarana produksi dan peralatan secara local; (d) adanya perangsang produksi 
bagi petani; dan (e) tersedianya sarana transportasi yang baik. Syarat pelancar 
adalah syarat yang dibutuhkan agar pembangunan pertanian dapat berjalan 
dengan baik, yaitu (a) pendidikan pembangunan; (b) kredit produksi; (c) 
kegiatan bersama; (d) perbaikan dan perluasan lahan pertanian; dan (e) 
perencanaan nasional pembangunan pertanian. 

Berbagai persyaratan pembangunan tersebut tidak dapat dipisah-
pisahkan, karena merupakan satu kesatuan yang utuh untuk menjalankan roda 
pembangunan pertanian. Apabila salah satu syarat pembangunan pertanian 
tersebut tidak dipenuhi, maka pembangunan pertanian akan tersendat, bahkan 
tidak tertutup kemungkinan pembangunan gagal dilaksanakan. Sebagai contoh, 
kegagalan mega proyek sejuta hektar lahan gambut Kalimantan Tengah, 
dimana petani transmigran yang telah ditempatkan berangsur-angsur 
meninggalkan lahan gambut karena berbagai masalah dan kendala akibat 
persyaratan pembangunan tidak dipenuhi. Berikut ini akan diuraikan secara 
singkat terkait dengan persyaratan pokok dan pelancar pembangunan 
pertanian. 

Pasar produk dan sarana produksi 

Adanya permintaan pasar terhadap produk yang dihasilkan petani 
merupakan syarat pokok yang perlu dipenuhi atau dipersiapkan. Keberhasilan 
pengelolaan lahan gambut di Siantan dan Rasau Jaya Kalimantan Barat 
disebabkan oleh terbukanya permintaan pasar dengan dukungan prasarana 
jalan yang memadai, sehingga petani dapat memasarkan hasil buminya 
dengan harga yang layak. Hasil penelitian Noorginayuwati et. al. (2006), 
menunjukkan bahwa usahatani sayuran kangkung, sawi, bayam, seledri, 
gambas, dan kucai mampu menghasilkan nilai R/C lebih dari satu dengan 
kisaran 1,46-3,36 sehingga layak dilaksanakan. Kelayakan usaha tersebut 
menggambarkan bahwa syarat pokok adanya perangsang produksi bagi petani 
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telah terpenuhi. Lebih lanjut usahatani sayuran mampu memberikan 
sumbangan pendapatan keluarga sebesar Rp 3,25 juta atau 39,33% dari 
pendapatan total keluarga petani. 

Pangsa pendapatan dari usahatani sayuran tersebut relatif rendah, 
karena luasan lahan yang mereka gunakan untuk sayuran relatif sempit, 
keterbatasan tenaga kerja, modal usaha, serta fluktuasi harga jual yang cukup 
tajam. Adanya fluktuasi harga jual produk pertanian sebenarnya 
menggambarkan keterbatasan daya serap pasar, sementara produk pertanian 
memiliki sifat mudah rusak, volume besar, dan musiman sehingga perlu 
terobosan untuk mengatasi masalah tersebut. Pengembangan agroindustri 
pengolahan hasil pertanian merupakan salah satu alternatif untuk 
meningkatkan daya jangkau pasar (memperluas pasar) dan meningkatkan nilai 
tambah produk. 

Kondisi yang hampir sama juga dialami petani Kelampangan, mereka 
harus cerdik memilih jenis tanaman dan luasan usahanya agar tidak merugi 
karena keterbatasan daya serap pasar. Usahatani jagung manis dan sayuran 
yang menjadi sumber utama pendapatan keluarga sejak puluhan tahun lalu 
masih tetap diusahakan di lahan pekarangan seluas 0,25 ha. Hasil penelitian 
Sutikno et al. (2007), menunjukkan bahwa luasan areal tanam sayuran 
kangkung dan sawi masing-masing hanya 0,06 ha dan 0,04 ha per kepala 
keluarga petani,mampu menghasilkan nilai R/C masing-masing 1,78 dan 2,28 
yang berarti menguntungkan dan layak diusahakan. Namun petani enggan 
melakukan pengembangan usaha karena daya serap pasar terbatas. Petani 
pada umumnya memasarkan hasil kepada pedagang pengumpul yang 
kemudian diteruskan ke pedagang antar kabupaten dan pedagang pengecer di 
Palangkaraya, Kabupaten Kasongan, dan Kabupaten Gunung Mas. 

Di sisi lain, kegagalan pembangunan pertanian di kawasan mega 
proyek sejuta hektar lahan gambut juga dipengaruhi oleh terbatasnya daya 
serap pasar dan kondisi infrastruktur, khususnya jalan yang tidak memadai. 
Pada tahun 2006, kinerja usahatani dari sekitar 8.327 kepala keluarga petani 
transmigran yang masih bertahan di kawasan mega proyek relatif rendah. 
Petani hanya mengandalkan usahatani padi sawah yang harganya relatif stabil, 
sementara usahatani palawija dan sayuran kurang berkembang karena daya 
serap pasarnya terbatas dan harga jualnya rendah (Ramli, 2007). 

Lebih lanjut, ketersediaan sarana produksi dan peralatan pertanian 
secara lokal merupakan salah satu syarat pokok yang harus dipenuhi agar 
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pembangunan pertanian dapat berjalan. Di Siantan dan Rasau Jaya, 
Kalimantan Barat serta Kelampangan, Kalimantan Tengah, kondisi jalan 
menuju pasar (ibukota) provinsi cukup baik dan sarana transportasi tersedia, 
sehingga pengadaan sarana produksi lancar dengan tingkat harga bersaing. 
Sementara itu, lokasi transmigrasi mega proyek PLG relatif jauh dari pasar, 
baik ibukota provinsi maupun kabupaten di Kalimatan Tengah ataupun di 
Kalimantan Selatan. Akibatnya pengadaan sarana produksi dan peralatan 
pertanian kurang lancar dan harganya relatif tinggi. 

Oleh karena itu, masalah daya serap pasar produk pertanian dan 
pengadaan sarana produksi serta peralatan pertanian, harus dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan utama dalam merencanakan pengembangan pertanian 
lahan gambut. Bagi kawasan lahan gambut yang sudah dibuka dengan kondisi 
daya serap pasar produk yang terbatas, perlu upaya untuk meningkatkan daya 
serap pasar atau perluasan jangkauan pasar melalui pengembangan 
agroindustri pengolahan hasil. Upaya tersebut selain meningkatkan jangkauan 
pasar, juga dapat meningkatkan kualitas dan nilai tambah produk yang 
dihasilkan. 

Kearifan budaya lokal  

Menurut Johnson (1992 dalam Sunaryo dan Joshi (2003), pengetahuan 
lokal (indigenous)adalah sekumpulan pengetahuan yang diciptakan oleh 
sekelompok masyarakat dari generasi ke generasi yang hidup menyatu dan 
selaras dengan alam. Pengetahuan seperti ini berkembang dalam lingkup lokal, 
menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat. 

Dengan demikian, pengetahuan lokal (indigenous) dapat dipandang 
sebagai sebuah akumulasi pengalaman kolektif dari generasi ke generasi yang 
dinamis dan yang selalu berubah terus-menerus mengikuti perkembangan 
zaman. Sistem pengetahuan petani bersifat dinamis, karena terus berubah 
sesuai dengan waktu dan interaksi dengan lingkungan yang berkembang. 
Pengetahuan ini juga merupakan hasil kreativitas dan inovasi atau uji coba 
secara terus-menerus dengan melibatkan masukan internal dan pengaruh 
eksternal dalam usaha untuk menyesuaikan dengan kondisi baru setempat. 

Pengetahuan indigenous tidak dapat diartikan sebagai pengetahuan 
kuno, terbelakang, statis atau tak berubah. Pengetahuan indigenous 
berkembang dinamis melalui tradisi lisan dari mulut ke mulut atau melalui 
pendidikan informal dan sejenisnya dan selalu mendapatkan tambahan dari 
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pengalaman baru. Namun pengetahuan tersebut juga dapat hilang atau 
tereduksi karena tidak relevan dengan perubahan keadaan dan kebutuhan. 
Praktek-praktek pertanian di lahan gambut yang sekarang berkembang tidak 
lepas dari upaya petani-petani pioner yang dengan gigih menyiasati kondisi 
alam yang penuh dinamika, bahkan adakalanya kurang bersahabat. 

Penggalian terhadap kearifan budaya lokal di lahan gambut ini sudah 
dilakukan oleh para peneliti dari berbagai lembaga dan institusi, baik dari dalam 
maupun luar Indonesia, namun lebih menitikberatkan pada aspek antrophologi 
dan ekologi. Beberapa kearifan budaya lokal dalam pertanian di lahan gambut 
berpotensi untuk dikembangkan seperti halnya sistem walik jerami di Jawa, 
sistem subak di Bali, dan sistem embung di Jawa Barat. Kearifan budaya lokal 
dalam pertanian di lahan gambut antara lain dikenal dengan tanam padi sistem 
banjar, yaitu sistem penyiapan lahan tajak-puntal-balik-hambur dan sistem 
persemaian taradak-ampak-lacak, serta sistem penataan lahan tongkongan 
yang sudah banyak dikenal dan diteliti. 

Kearifan budaya lokal ini tentu saja sudah berakar di masyarakat 
sehingga dapat memperkaya inovasi yang terus berkembang. Kondisi ini 
menggambarkan bahwa persyaratan pokok teknologi yang terus berkembang 
dan persyaratan pelancar pendidikan pembangunan pertanian lahan gambut 
secara alami telah terpenuhi, sehingga memungkinkan pertanian lahan gambut 
terus berkembang. 

Hasil penelitian dan penggalian informasidari petani di Kalimantan 
Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Barat menunjukkan ada beberapa 
hal yang menarik dari masyarakat petani dalam berusahatani di lahan gambut 
(Noor dan Jumberi, 2009; Noorginayuwati et al., 2006) antara lain: 

1. Pengelolaan dan konservasi tanah dan air yang dikenal antara lain sistem 
handil, sistem anjir, dan sistem tabat. 

2. Pengelolaan kesuburan tanah yang dikenal antara lain pemberian garam, 
abu, pengelolaan kompos (tajak-puntal-hambur) untuk padi sawah, dan 
melibur untuk tanaman tahunan seperti jeruk, kelapa, karet, dan pola 
pergiliran tanam untuk sayuran.  

3. Peralatan pertanian yang merupakan produk lokal dan secara meluas 
digunakan di lahan rawa antara lain sundak, tajak, tatajuk, ranggaman, 
lanjung, tikar purun, gumbaan, kindai, kalumpu dan lain sebagainya. 
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4. Sistem sosial kemasyarakatan yang berhubungan dengan 
organisasi/kelompok seperti handil (saluran irigasi dan drainase) dipimpin 
oleh kepala handil, meliputi kawasan handil sepanjang 2-3 km dan 
berperan sebagai pengelola air dan pertanian setempat, termasuk 
perawatan saluran. 

Pada saat ini, sebagian kearifan budaya lokal tersebut masih bertahan 
dan sebagian sudah mulai pudar atau hilang karena tuntutan perkembangan 
sosial budaya masyarakat. Teknologi kearifan budaya lokal yang 
dikembangkan oleh suatu komunitas pada umumnya akan berkembang secara 
luas dalam komunitas tersebut. Dan jika komunitas tersebut cukup terbuka 
dengan komunitas lainnya, maka teknologi kearifan budaya lokal itu juga dapat 
berkembang dengan cepat kepada komunitas lainnya. 

Kearifan budaya lokal yang mudah berkembang biasanya berupa 
teknologi yang dianggap berdaya guna dan berhasil guna tinggi. Cangkul garpu 
yang dikembangkan oleh petani suku Jawa di Kelampangan berkembang dan 
digunakan secara luas di seluruh wilayah itu. Dalam hal ini transfer 
pengetahuan berlangsung dari mengamati, mencoba dan merasakan 
manfaatnya. Pola transfer atau adopsi teknologi seperti inilah yang menjadi 
kunci keberhasilan usahatani di lahan gambut yang dikenal sebagai lahan 
marjinal, penuh tantangan dan ketidakpastian. 

Dukungan infrastruktur 

Infrastruktur terutama jalan dan saluran air merupakan syarat pokok 
untuk pembangunan pertanian lahan gambut, karena jalan dan saluran air 
berfungsi sebagai urat nadi pembangunan di kawasan lahan gambut. Kawasan 
lahan gambut umumnya tidak memiliki jalan dan sarana transportasi yang 
memadai, karena lahan gambut sangat labil dan jalan yang dibangun cepat 
rusak. Padahal jalan memiliki peranan yang sangat vital, terutama untuk 
menyalurkan sarana produksi dan peralatan pertanian dari pasar ke lokasi 
pertanian, dan menyalurkan produk pertanian yang dihasilkan dari lokasi 
pertanian ke pasar.Sedangkan saluran air berfungsi untuk mengatur tata air 
bagi usaha pertanian, dan pengaturan irigasi tersebut sangat menentukan 
keberhasilan usahatani. 

Untuk menjamin agar roda pembangunan pertanian di suatu kawasan 
lahan gambut dapat terus berputar, maka kondisi jalan, saluran irigasi, pintu-
pintu air dan jembatan harus dapat berfungsi dengan baik. Kerusakan saluran 
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irigasi dan pintu air dapat menyebabkan kegagalan panen, dan kerusakan jalan 
dan jembatan menyebabkan kerugian karena hasil panen tidak terjual dan 
harga sarana produksi menjadi tinggi. Keberadaan jalan yang baik dan saluran 
irigasi yang memadai dapat memacu perluasan areal pertanian sekaligus 
meningkatkan produktivitas lahan. Sebaliknya, kerusakan infrastruktur jalan dan 
saluran irigasi akan menyebabkan lahan terlantar dan menjadi sarang hama 
dan inang penyakit tanaman, yang pada gilirannya dapat merusak dan 
menghancurkan usahatani di suatu hamparan pertanian. 

Kegagalan pengembangan usaha pertanian di wilayah bukaan baru 
umumnya karena minimnya dukungan infrastruktur terutama jalan dan sarana 
transportasi, sehingga wilayah pengembangan tersebut seperti terisolir dari 
dunia luar. Biaya transportasi jadi mahal, pengadaan sarana produksi dan 
pemasaran hasil terhambat, sehingga pengembangan usahatani lambat 
bahkan terhenti. Kondisi tersebut dialami para transmigran di lokasi mega 
proyek sejuta hektar lahan gambut di Kalimantan Tengah. 

Di lokasi mega proyek sejuta hektar lahan gambut blok A, B dan D 
terdapat sekitar 186.492 ha berpotensi tinggi untuk dijadikan lahan sawah dan 
palawija, serta 82.135 ha lahan gambut tipis untuk pengembangan tanaman 
pangan dan sayuran (Abdurachman dan Suriadikarta, 2000). Namun karena 
berbagai kendala antara lain keterbatasan tenaga kerja dan modal usaha serta 
kelancaran pengadaan sarana produksi dan pemasaran hasil, menyebabkan 
potensi lahan tersebut tidak dimanfaatkan secara optimal. Para transmigran rata-
rata hanya mengelola sekitar satu hektar lahan per keluarga. Kondisi sarana 
tranportasi yang kurang memadai menjadi kendala utama bagi pengadaan 
sarana produksi dan pemasaran hasil usahatani (Abdurachman dan Suriadikarta, 
2000). 

Kelembagaan ekonomi petani 

Dalam kehidupan komunitas petani, posisi dan fungsi kelembagaan 
petani merupakan bagian pranata sosial yang memfasilitasi interaksi sosial atau 
social interplay dalam suatu komunitas. Upaya pemberdayaan kelembagaan 
petani akan berhasil apabila tiga kata kunci utama dalam konteks 
kelembagaan, yaitu: norma, perilaku, kondisi dan hubungan sosial, dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu celah masuk (entry-point) upaya diseminasi 
teknologi (Suradisastra, 2008). Hal ini sangat penting dipahami terutama oleh 
para perencana pengembangan dan pembinaan petani di lapangan, karena 



 99

pertanian di lahan gambut tidak dapat dilakukan secara individu, tetapi harus 
merupakan satu kesatuan kawasan dalam luasan tertentu. Penataan air yang 
menjadi kunci keberhasilan dan keberlanjutan usahatani di lahan gambut 
merupakan salah satu pengikat antar individu petani dalam satu kawasan 
pengembangan usahatani lahan gambut. 

Rasa kebersamaan di antara petani lahan gambut perlu terus 
ditumbuhkan, karena kendala dan permasalahan yang mereka hadapi cukup 
berat, baik yang bersifat teknis maupun non-teknis. Oleh karena itu, perlu 
adanya suatu wadah atau kelembagaan petani berupa organisasi dan 
seperangkat aturan yang dapat menyatukan berbagai jenis kegiatan atau 
kebutuhan masing-masing individu petani, sehingga lebih efisien dengan biaya 
yang lebih murah. Hingga saat ini, wujud kelembagaan petani yang umum 
terbentuk adalah organisasi kelompok tani, gabungan kelompok tani dan 
koperasi dengan seperangkat aturan yang menyertainya. 

Melalui kelompok tani, gabungan kelompok tani, dan koperasi inilah 
para petani dibina dan sama-sama melakukan kegiatan usaha, mengupayakan 
pengadaan sarana produksi, dan memasarkan hasil usahatani, serta 
menyelesaikan berbagai permasalahan bersama. Semakin kuat organisasi dan 
kelembagaan petani, semakin banyak kendala dan permasalahan bersama 
yang dapat diatasi. Namun kenyataannya, kelembagaan ekonomi petani di 
kawasan pertanian lahan gambut umumnya tidak berfungsi dengan baik. 

Menurut Sarwani dan Alihamsyah (2004), berbagai komoditas pertanian 
yang diusahakan di lahan pasang surut mampu memberikan hasil yang cukup 
tinggi, tetapi tidak dapat dipasarkan dengan baik karena kelembagaan 
pemasaran tidak berfungsi. Sebagai contoh, petani jeruk hanya menikmati 32-
36% dari nilai akhir produk jeruk segar, sementara 53-56% dinikmati pedagang 
perantara, dan 11-14% merupakan biaya pemasaran. Kondisi ini menunjukkan 
betapa lemahnya posisi tawar petani karena tidak berfungsinya kelembagaan 
ekonomi petani. Oleh karena itu, disarankan untuk mendayagunakan kelompok 
tani dalam memasarkan hasil pertanian. 

Keberlanjutan pengelolaan pertanian lahan gambut  

Konsep pertanian berkelanjutan pada lahan gambut sebenarnya bukan 
merupakan istilah yang tepat, karena lahan gambut bersifat labilterutama 
karena adanya penurunan permukaan(subsiden) yang disebabkan oleh 
pemadatan (consolidation) dan emisi CO2 selama digunakan untuk usaha 
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pertanian. Subsiden tersebut bisa dikurangi dengan cara mengadopsi beberapa 
strategi pengelolaan yang benar mengenai air, tanah, dan tanaman. Namun 
pada akhirnya, lahan gambut terutama lahan gambut tipis akan berubah 
menjadi lahan mineral setelah gambutnya habis terdekomposisi, dan pertanian 
di atas lahan tersebut bukan lagi pertanian lahan gambut. 

Meskipun demikian, konsepsi keberlanjutan pembangunan pertanian 
masih relevan untuk dipertahankan.Menurut Munasinghe (1993), pembangunan 
pertanian akan berkelanjutan apabila layak secara ekonomi, tidak menimbulkan 
kesenjangan sosial budaya (layak secara sosial), dan tidak menyebabkan 
penurunan kualitas lingkungan (layak secara ekologi). Berkaitan dengan pertanian 
dilahan gambut,(Rajaguguk, 2004 dalam Sagiman, 2007) menyatakan bahwa 
pertanian berkelanjutan diartikan sebagai suatu pertanian yang produktif dan 
menguntungkan, tetap melaksanakan konservasi terhadap sumber daya alam, dan 
mengupayakan seminimal mungkin dampak negatifnya terhadap lingkungan 
hidup. 

Pengembangan lahan rawa secara lestari dan berwawasan lingkungan 
dapat terwujud apabila pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana dan 
dikelola serasi dengan karakteristik, sifat, dan kelakuan lahan rawa, didukung 
oleh pembangunan prasarana fisik (terutama tata air), sarana, pembinaan 
sumber daya manusia dan penerapan teknologi spesifik lokasi (Maas, 2003). 
Untuk itu diperlukan rancangan kriteria lahan rawa yang layak 
konversi/reklamasi dengan memperhatikan gatra hidrologi dan hidrometri 
(tipologi luapan, kualitas dan kuantitas air), kualitas tanah, fungsi tandon air di 
rawa belakang (backswamp) dan ketersediaan bahan amelioran, serta sistem 
pengolahan tanahnya yang dijabarkan untuk spesifik lokasi. Kegiatan 
pengembangan lahan basah untuk produksi pertanian dapat terwujud apabila 
satuan-satuan kawasan pengembangan dibuat terpisah-pisah dengan luasan 
terbatas, kira-kira 2.000 - 3.000 ha tiap satuan (Darmanto, 2001 dalam Maas, 
2003). 

Penutup 

Lahan gambut mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan 
masyarakat dan mahluk hidup yang berada di atas dan di sekitarnya, maupun 
masyarakat dunia. Lahan gambut berfungsi sebagai sumber kehidupan bagi 
masyarakat lokal, sekaligus memiliki berbagai peran ekologi seperti pengendali 
banjir dan pemanasan global serta tempat hidup beranekaragam hayati. Oleh 
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karena itu, pemanfaatan lahan gambut harus bijaksana dan direncanakan secara 
matang, baik dari aspek teknis maupun aspek sosial ekonomi dan lingkungan. 
Para perencana harus memiliki pemahaman yang komprehensif tentang sifat 
biofisik lahan gambut, kearifan lokal masyarakatnya, jenis tanaman yang akan 
diusahakan dan daya serap pasarnya, serta pilihan teknologi yang tepat dalam 
pengertian layak secara ekonomi, sosial dan ekologi, untuk mendukung 
pengembangan pertanian lahan gambut berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Perencanaan dan pelaksanaan pemanfaatan lahan gambut seyogianya 
dilakukan melalui pendekatan partisipatif dengan melibatkan semua pihak terkait, 
sehingga dapat terjalin kerjasama dan rasa kebersamaan untuk mencapai tujuan 
yang sama. Kegiatan operasional dilakukan secara bertahap dengan luasan 
terbatas, dan setiap satuan kawasan pengembangan dibuat secara terpisah-
pisah dengan luasan 2.000-3.000 ha. Dengan luasan tersebut, kelayakan 
ekonomi (skala ekonomi), kelayakan sosial, dan kelayakan ekologi (lingkungan) 
dapat dipenuhi. Lebih lanjut, dengan luasan tersebut diharapkan upaya 
pembinaan, pengawasan kegiatan dan pengendalian dampak negatif relatif lebih 
mudah ditangani, sehingga pengembangan usahatani lahan gambut secara 
berkelanjutan dan ramah lingkungan dapat terwujud. 
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